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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan, bandwagon
effect, persepsi kemudahan penggunaan, dan manfaat yang dirasakan terhadap niat kaum
milenial dalam menggunakan layanan pinjaman online (peer lending). Teknik pengambilan
sampel menggunakan kuesioner dengan jumlah kuesioner sebanyak 166 responden yang pernah
menggunakan layanan peer lending. Variabel independen dalam penelitian ini adalah Literasi
Keuangan (X1), Bandwagon Effect (X2), Persepsi Kemudahan Penggunaan (X3), dan Manfaat
Yang Dirasakan (X4). Sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah Intensitas

Penggunaan Layanan (). Alat uji analisis yang digunakan adalah SPSS Statistic 25.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif namun tidak
signifikan terhadap intensi penggunaan layanan, bandwagon effect berpengaruh positif dan
signifikan terhadap intensi penggunaan layanan, persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap intensi penggunaan layanan, dan manfaat yang dirasakan

berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi penggunaan layanan.

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Bandwagon Effect, Persepsi Kemudahan Penggunaan,
Manfaat Yang Dirasakan, Intensitas Penggunaan Layanan, Niat Penggunaan, Peer Lending,
Fintech.
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The Influence of Financial Literacy, Bandwagon Effect, Perceived Ease of Use, and

Perceived Useful of Intentions to Use Peer to Peer Lending as Borrower
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Reyhana.viyaa@gmail.com

Abstract

This study aims to determine the effect of financial literacy, bandwagon effect, perceived ease
of use, and perceived benefits on millennial intentions in using online loan services (peer
lending). The sampling technique used a questionnaire with a total of 166 respondents who had
used peer lending services. The independent variabels in this study are Financial Literacy (X1),
Bandwagon Effect (X2), Perceived Ease of Use (X3), and Perceived Benefits (X4). While the
dependent variabel in this study is the Intensity of Use of Services (Y). The analytical test tool
used is SPSS Statistic 25.

The results show that financial literacy has a positive but insignificant effect on service use
intentions, the bandwagon effect has a positive and significant effect on service use intentions,
perceived ease of use has a positive and significant effect on service use intentions, and

perceived benefits have a positive and significant effect on intention use of service.

Keywords: Financial Literacy, Bandwagon Effect, Perceived Ease of Use, Perceived Useful,

Intention to Use, Peer Lending, Fintech.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini, perkembangan teknologi semakin berkembang dari hari ke hari, yang
menyebabkan kebutuhan dari setiap individu maupun kelompok juga menjadi sangat beragam.
Menurut Gomber et al. (2017) di zaman yang serba praktis seperti sekarang, konsumen
menginginkan layanan keuangan yang menawarkan kemudahan, kenyamanan, dan praktis
untuk digunakan. Dengan adanya perkembangan teknologi dan meningkatnya permintaan
konsumen, maka muncul inovasi dari layanan jasa keuangan yang biasa disebut dengan istilah
Financial Technology (FinTech).

Fintech merupakan layanan berbasis internet, yang memudahkan setiap konsumen dalam
melakukan aktivitas keuangan. Teknologi keuangan atau Fintech merupakan sebuah inovasi
teknologi dalam sistem layanan keuangan non bank. Penyedia jasa keuangan dapat
mengembangkan teknologi yang dapat mengubah pasar keuangan tradisional menjadi pasar
yang lebih modern (Ferdiana dan Darma, 2019; Danuarta dan Darma, 2019). Fintech
menggabungkan teknologi canggih dalam aplikasi transaksi keuangan untuk memudahkan
masyarakat dalam melakukan segala aktivitas keuangan dengan cepat, mudah, dan efisien
(Ferdiana dan Darma, 2019).

Menurut Lee & Shin (2018), ada enam model bisnis Fintech yang saat ini berkembang,
yaitu pembayaran, manajemen kekayaan, crowdfunding, Peer to Peer (P2P) Lending, pasar
modal, dan layanan asuransi. Yang akan dibahas pada penelitian kali ini yaitu Peer to Peer
(P2P) Lending. P2P Lending adalah sebuah tempat yang mempertemukan pemberi pinjaman

(kreditur) dengan para pencari pinjaman (debitur) dalam satu platform, di mana nantinya para



pemberi pinjaman (kreditur) akan mendapatkan bunga dari dana yang dipinjamkan sesuai
kesepakatan (Bali dan Darma, 2019; Astuti dan Darma, 2019).

P2P Lending merupakan suatu terobosan dan inovasi baru dalam perkembangan financial
technology yang telah diterima dan diakui di Indonesia (Darma, 2018). Peer to peer lending
merupakan sistem pinjaman uang secara online yang menggunakan teknologi sebagai media
transaksi antara debitur (peminjam) dan kreditur (pihak yang meminjamkan). Keberadaan peer
to peer lending memudahkan debitur yang ingin mencari pinjaman secara cepat karena proses
peminjaman tidak memerlukan jaminan, cukup dengan menggunakan sistem di suatu platform
tanpa harus bertemu langsung (Hartanto & Ramli, 2018).

Peer to peer lending merupakan solusi untuk mengembangkan teknologi keuangan dalam
proses pemberian pinjaman. Karena proses penggunaannya yang mudah, dapat diakses
kapanpun, di manapun, dan tidak memerlukan kontak tatap muka antara debitur dengan
kreditur. Dengan adanya layanan peer lending, memungkinkan setiap orang untuk memberikan
pinjaman atau mengajukan pinjaman dari satu sama lain tanpa menggunakan layanan lembaga
keuangan resmi sebagai perantara. Namun, hingga saat ini, masyarakat Indonesia masih belum
mengetahui keberadaan peer to peer lending. Hal ini disebabkan karena rendahnya tingkat
pengetahuan keuangan atau yang dikenal dengan istilah literasi keuangan. Kondisi tingkat
literasi keuangan di Indonesia menurut penelitian dari Otoritas Jasa Keuangan masih tergolong
rendah, pada tahun 2013 mencapai 21.84% dan tahun 2016 mencapai 29.66% dan tingkat
literasi keuangan mahasiswa hanya mencapai 28.3%. Menurut World Bank, hal tersebut
dikarenakan separuh dari penduduk Indonesia belum memiliki akses untuk menggunakan
layanan jasa keuangan.

Literasi keuangan biasanya mengacu pada pengetahuan atau keyakinan seseorang
dalam menerapkan konsep keuangan dasar (Hung, Parker, & Yoong, 2009). Menurut Lusardi

(2012), literasi keuangan diartikan sebagai pengetahuan dan kemampuan suatu individu



tentang keuangan yang digunakan untuk mewujudkan kesejahteraan finansial dalam hidup.
Literasi keuangan yang baik dapat meminimalkan terjadinya kesalahan dalam pengambilan
keputusan tentang masalah ekonomi dan keuangan yang akan muncul. Karena literasi
keuangan yang baik akan memberikan informasi yang cukup tentang produk tersebut, dan
memahami risiko yang mungkin dapat terjadi. Literasi keuangan diartikan sebagai
pengetahuan, keterampilan dan kepercayaan diri untuk mengelola keuangan pribadi dan
keuangan perusahaan. Literasi keuangan didefinisikan sebagai pemahaman suatu individu
tentang konsep keuangan dan kemampuan untuk membuat keputusan keuangan yang
bijaksana. Literasi keuangan memengaruhi kualitas keputusan keuangan di tingkat individu
dan masyarakat (Thomas & Subhashree, 2020).

Pada penelitian Shofwa (2017), dengan jumlah sampel 125 orang dari mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Purwokerto. Hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa
minat berinvestasi yang dimiliki responden masih relatif rendah. Artinya apabila seseorang
memiliki pemahaman tentang pengelolaan keuangan secara mandiri dan ada sebuah motivasi
yang mendorong untuk lebih mendalami pengetahuan tentang keuntungan dan kerugian dalam
berinvestasi. Oleh karena itu hasil dari penelitian (Shofwa, 2017) menyatakan bahwa literasi
keuangan berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa dalam berinvestasi.

Sedangkan pada penelitian (Kusumaningtyas & Sakti, 2017) sampel dari penelitian ini
adalah siswa yang belum memahami literasi keuangan dengan baik. Dari hasil penelitian
diketahui bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif
siswa kelas X1 IPS di SMA Negeri 1 Taman Sidoarjo. Oleh karena itu, semakin baik literasi
keuangan maka akan menghindarkan dari perilaku konsumtif yang ditunjukkan oleh siswa.
Namun berlaku sebaliknya semakin tinggi gaya hidup maka semakin tinggi pula perilaku
konsumtif yang ditunjukkan oleh siswa tersebut. Hasil dari penelitian (Kusumaningtyas &

Sakti, 2017) menyatakan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh pada perilaku konsumtif



namun berpengaruh pada keputusan pengambilan produk kredit. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Tsalitsa (2016) yang menyatakan bahwa semakin tinggi literasi
keuangan maka semakin tepat dalam menentukan pengambilan pada produk keuangan
khususnya dengan sistem kredit dan nantinya mampu menghindari dari risiko keuangan.

Tingkat literasi keuangan yang dimiliki seorang individu, akan memengaruhi niat
seseorang dalam menggunakan layanan tersebut. Jika seseorang memahami kekurangan dan
kelebihan dari suatu produk, maka mereka akan menggunakan layanan tersebut. Namun faktor
lain yang memengaruhi individu dalam penggunaan suatu layanan bukan hanya literasi
keuangan, tetapi juga pengaruh dari lingkungan sekitar. Lingkungan sekitar juga dapat
berpengaruh terhadap minat dalam pengambilan suatu keputusan. Kecenderungan seseorang
untuk menyukai atau mempercayai sesuatu dikarenakan mayoritas orang atau teman sebayanya
melakukan atau mempercayai hal itu, disebut dengan istilah Bandwagon Effect (Leibenstein,
1950). (Rohfls, 2003) menyatakan Bandwagon effect adalah fenomena yang terjadi ketika
seseorang merasa nyaman karena orang lain juga melakukan hal yang sama. Bandwagon effect
dapat diartikan sebagai kecenderungan seseorang untuk melakukan atau percaya pada sesuatu,
karena mayoritas orang melakukan hal yang sedang terjadi. Hal tersebut meliputi gaya hidup,
cara berbicara, perilaku, dan masih banyak lagi.

Bandwagon effect merupakan fenomena pengambilan keputusan seseorang yang
dipengaruhi oleh keputusan mayoritas (Hong & Konrad, 1998). Bandwagon effect tidak hanya
bergantung pada mayoritas suara atau kebiasaan seseorang, tetapi juga karena permintaan atau
ajakan seseorang kepada individu. Misalnya ajakan dari orang terdekat atau orang tua.
Lingkungan dan teman sebaya dapat menyebabkan terjadinya peningkatan atau penurunan
minat mahasiswa dalam menggunakan suatu layanan. Jika banyak mahasiswa yang
menggunakan layanan peer lending di suatu lingkungan, maka minat mahasiswa yang belum

pernah menggunakan layanan tersebut akan meningkat. Salah satu contoh dari bandwagon



effect adalah jika kita melihat artis mengenakan suatu produk yang sedang terkenal, maka kita
akan dialihkan untuk membeli produk yang sama.

Pada penelitian Suyanti & Hadi (2019), hasil uji regresi pengaruh bandwagon effect
terhadap minat investasi mahasiswa menunjukkan bahwa variabel tersebut memiliki pengaruh
terhadap minat investasi mahasiswa. Jika ada banyak investor di sekitar lingkungan pergaulan,
maka mahasiswa akan memiliki minat yang kuat untuk menjadi investor juga. Populasi
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa jurusan Manajemen Bisnis Politeknik Negeri Batam,
dan sampel dari penelitian ini adalah mahasiswa Manajemen Bisnis yang sudah mendapatkan
mata kuliah pasar modal dan investasi. Sedangkan pada penelitian Puspitasari (2014),
menyatakan bahwa bandwagon effect tidak berpengaruh terhadap voting intention suatu
kandidat dalam pemilu presiden tahun 2014. Populasi dari penelitian tersebut yaitu seluruh
warga Jawa Timur.

Berbagai teori telah dikembangkan untuk menjelaskan niat pengguna dalam
menggunakan suatu teknologi sistem informasi. Salah satu teori tersebut yaitu Technology
Acceptance Model (TAM). TAM merupakan model yang dapat digunakan untuk menganalisis
faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan sistem / sistem informasi. TAM adalah model
yang diperkenalkan oleh Davis (1989) untuk menjelaskan penerimaan teknologi yang akan
digunakan oleh suatu individu. Menurut Davis, perilaku penggunaan teknologi informasi
diawali dengan adanya manfaat yang dirasakan (perceived usefulness) dan kemudahan
penggunaan yang dirasakan pada layanan tersebut (perceived ease of use). Model TAM
menunjukkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan dan manfaat yang dirasakan dari suatu
teknologi dapat memengaruhi niat perilaku pengguna, dan pada akhirnya mencapai tujuan
adopsi dan penggunaan (Davis, 1989).

Tujuan model ini adalah untuk menggambarkan faktor-faktor utama yang

memengaruhi perilaku pengguna terhadap penerimaan penggunaan teknologi informasi itu



sendiri. Model tersebut akan menunjukkan bahwa penggunaan teknologi informasi akan
dipengaruhi oleh variabel kemudahan penggunaan (ease of use) dan variabel manfaat yang
dirasakan (perceived usefulness), yang keduanya memiliki determinan yang tinggi dan
validitas yang telah teruji secara empiris. Persepsi kemudahan penggunaan adalah komponen
kunci dari adopsi teknologi dan perilaku penggunaan. Davis (1989) mendefinisikan persepsi
kemudahan penggunaan sebagai “sejauh mana orang berpikir bahwa penggunaan teknologi
tertentu akan terbebas dari suatu usaha yaitu mudah untuk dipahami atau digunakan”. Dari
definisi ini, diketahui bahwa individu yang merasa layanan tersebut bermanfaat dan mudah
digunakan lebih cenderung memiliki sikap positif terhadap intervensi, yang meningkatkan
kemauan mereka untuk menggunakannya, sehingga mereka akan menggunakannya lagi di
masa mendatang.

Persepsi kemudahan penggunaan didefinisikan sebagai tingkat upaya pengguna
terhadap usaha yang harus dikeluarkan untuk menggunakan sebuah sistem (Lai, 2017).
Kemudahan penggunaan merupakan suatu teknik yang digunakan sebagai patokan bagi
masyarakat yang merasa bahwa suatu layanan dapat dipahami dan digunakan dengan mudah.
Menurut Davis (dalam Fatmawati, 2015) indikator-indikator dari persepsi kemudahan
penggunaan adalah sebagai berikut: mudah dipelajari (easy to learn), dapat dikontrol
(controllable), jelas dan dapat dipahami (clear and understandable), fleksibel (flexible), mudah
untuk menjadi terampil/mahir (easy to become skillful) dan mudah digunakan (easy to use).

Kemudahan penggunaan merupakan keyakinan individu terkait dengan proses
pengambilan keputusan. Jika seseorang menganggap bahwa suatu teknologi mudah digunakan,
maka dia akan menggunakan layanan tersebut. Begitu pula sebaliknya, jika dia tidak yakin
bahwa layanan tersebut tidak mudah digunakan, maka dia tidak akan menggunakan layanan
tersebut. Kemudahan penggunaan dari suatu layanan akan memengaruhi sikap individu

terhadap kegunaan, sehingga membentuk niat untuk menggunakan.



Manfaat yang dirasakan (perceived usefulness) didefinisikan sebagai suatu tingkatan di
mana seseorang percaya bahwa dengan menggunakan sistem tertentu akan membantu
meningkatkan Kkinerja dan prestasi kerja dari individu tersebut (Tyas et al., 2019). Juniwati
(2014) percaya bahwa jika seseorang mendapat manfaat dari penggunaan suatu teknologi,
maka mereka akan menggunakan. Didefinisikan menjadi apabila seseorang menganggap
bahwa layanan peer lending akan berguna bagi dirinya maka ia akan menggunakannya, dan
jika layanan tersebut tidak berguna baginya, maka orang tersebut tidak akan menggunakannya.

Menurut Davis (dalam Fatmawati, 2015), adapun indikator-indikator dari variabel
manfaat yang dirasakan (perceived usefulness) adalah sebagai berikut: mempercepat pekerjaan
(work more quickly), meningkatkan kinerja (improve job performance), meningkatkan
produktivitas (increase productivity), efektivitas (effectiveness), mempermudah pekerjaan
(make job easier), dan bermanfaat (useful). Seseorang tidak perlu dipaksa untuk menggunakan
fintech jika pengguna merasakan kemudahan penggunaan (perceived ease of use) dan
kemanfaatan (perceived usefulness). Ketika seseorang menganggap bahwa suatu teknologi
dapat digunakan dengan mudah atau dengan sedikit usaha dan memberi manfaat bagi pengguna
nya, maka minat orang tersebut dalam menggunakan teknologi juga akan semakin meningkat.

Generasi milenial menjadi salah satu target utama dari penyebaran fintech di seluruh
dunia (Darma, 2019). Hal ini dikarenakan generasi milenial dinilai lebih kreatif, inovatif, dan
sumber inovasi baru, sehingga dapat bergerak cepat dan dinamis (Astuti & Darma, 2019).
(Budiati et al., 2018; Dewi & Darma, 2019) mengatakan bahwa individu yang lahir di antara
tahun 1980 hingga tahun 2000 dapat dikatakan sebagai generasi milenial. Oleh karena itu pada
penelitian ini, sampel yang digunakan yaitu mahasiswa dengan kisaran umur 17 hingga 28
tahun.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengukur tingkat literasi keuangan mahasiswa,

pengaruh bandwagon effect, persepsi kemudahaan penggunaan, dan manfaat yang dirasakan



terhadap minat dalam menggunakan layanan peer to peer lending sebagai pihak peminjam
(debitur). Seperti yang Kita ketahui bahwa saat ini generasi milenial, khususnya mahasiswa
banyak yang ragu dalam pengambilan keputusan bertransaksi online di era digital saat ini. Oleh
karena itu, penelitian ini diharapkan dapat mengetahui persepsi generasi milenial khususnya
mahasiswa terhadap keputusan pembelian dengan menggunakan layanan peer to peer lending.
Proses yang cepat dan suku bunga yang dapat disesuaikan menjadikan peer to peer lending
menjadi pilihan yang tepat bagi milenial yang selalu menuntut kecepatan dan kenyamanan
dalam bertransaksi.

Namun menurut survei OJK (2017), tingkat literasi keuangan di kalangan mahasiswa
relatif rendah, padahal seharusnya mahasiswa mampu mengatur keuangannya secara mandiri
dengan baik dan bertanggung jawab atas keputusan keuangan yang mereka buat, karena bagi
sebagian besar mahasiswa, masa perkuliahan adalah tahap pertama mereka mengelola
keuangannya sendiri tanpa pengawasan orang tua (Sabri et al, 2012). Oleh karena itu, penelitian
ini menggunakan generasi milenial sebagai objek penelitian dikarenakan menurut (Putra &
Darma, 2019) generasi milenial selalu berkomitmen untuk menciptakan karya dan inovasi baru
yang awalnya dianggap mustahil. Mereka yang sudah melek dengan teknologi akan sangat
cepat berpindah dan selalu ingin mencoba hal-hal baru dalam kehidupan sehari-hari (Darma,
2019). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui minat para generasi milenial dalam niat dan

keputusan dalam penggunaan layanan teknologi keuangan peer lending.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan di atas, maka hal utama yang mendasari penelitian ini penting untuk
dilakukan adalah sebagai berikut:

1)  Apakah literasi keuangan berpengaruh positif terhadap intensi penggunaan layanan peer

to peer lending di kalangan mahasiswa generasi milenial?



2)

3)

4)

Apakah bandwagon effect berpengaruh positif terhadap intensi penggunaan layanan peer
to peer lending di kalangan mahasiswa generasi milenial?

Apakah persepsi kemudahaan penggunaan berpengaruh positif terhadap intensi
penggunaan layanan peer to peer lending di kalangan mahasiswa generasi milenial?
Apakah persepsi manfaat yang dirasakan berpengaruh positif terhadap intensi

penggunaan layanan peer to peer lending di kalangan mahasiswa generasi milenial?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang di atas, penelitian dilakukan dengan tujuan sebagai

berikut:

1)

2)

3)

4)

Untuk menguji pengaruh literasi keuangan terhadap intensi penggunaan layanan peer to
peer lending di kalangan mahasiswa generasi milenial.

Untuk menguji pengaruh bandwagon effect terhadap intensi penggunaan layanan peer to
peer lending di kalangan mahasiswa generasi milenial.

Untuk menguji pengaruh persepsi kemudahaan penggunaan terhadap intensi penggunaan
layanan peer to peer lending di kalangan mahasiswa generasi milenial.

Untuk menguji pengaruh dari manfaat yang dirasakan terhadap intensi penggunaan

layanan peer to peer lending di kalangan mahasiswa generasi milenial.

1.4 Kontribusi Penelitian

1.4.1 Kontribusi Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam

mengembangkan penelitian selanjutnya mengenai penggunaan peer to peer lending sebagai

keuangan digital di Indonesia dikaitkan dengan fenomena bandwagon effect dan pengambilan



keputusan berdasarkan tingkat literasi keuangan masing-masing individu, persepsi
kemudahan penggunaan, dan manfaat yang dirasakan.
1.4.2 Kontribusi Praktis

Secara praktis, penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam mengembangkan layanan
peer to peer lending di lingkungan kampus dan hasil dari penelitian ini dapat dijadikan
referensi dalam membuat sistem layanan keuangan berbasis teknologi sebagai sarana
pembiayaan, yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa yang dapat memudahkan mahasiswa

dalam menggunakan layanan tersebut.
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BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Literatur
2.1.1 Teknologi Digital di Indonesia

Seiring berjalannya waktu, perkembangan teknologi terus berkembang. Teknologi
tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia karena telah menjadi alat yang dapat
mempermudah pekerjaan dan mengubah cara berkomunikasi manusia (Lo & Darma,
2000; Darma, 1999; Darma, 2006; Sukerta & Darma, 2014). Teknologi memiliki banyak
keunggulan, salah satunya memperpendek jarak dan waktu yang sebelumnya dianggap
mustahil, serta meningkatkan stabilitas kehidupan ekonomi dan sosial yang sebelumnya
masih menggunakan cara manual (Setiawan, 2017; Darma, 2019).

Layanan keuangan digital merupakan inovasi teknologi yang digunakan untuk
mempermudah sistem layanan keuangan konsumen. Layanan keuangan digital memiliki
potensi besar dan dapat memberikan berbagai layanan perbankan yang cepat, nyaman,
dan aman kepada konsumen. Beberapa tahun terakhir, teknologi keuangan di Indonesia
mulai digemari oleh masyarakat karena berbasis teknologi dan berperan penting dalam
sistem keuangan.

Perkembangan fintech di Indonesia berkembang pesat dan terus dipenuhi dengan
inovasi-inovasi baru. Adanya fintech di Indonesia juga mendorong dan mempercepat
penggunaan metode pembayaran, transfer dana, pinjaman, dan penggalangan dana,
sehingga tugas-tugas tersebut dapat diselesaikan dengan cepat dan singkat.

2.1.2 Financial Technology
Fintech merupakan inovasi teknologi dalam sistem jasa keuangan, di mana

penyedia jasa keuangan dapat mengembangkan teknologi yang dapat mengubah pasar
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keuangan tradisional menjadi pasar yang lebih modern (Ferdiana dan Darma, 2019;
Danuarta dan Darma, 2019). Fintech menggabungkan kecanggihan teknologi dalam
penerapan transaksi keuangan dan bertujuan memudahkan masyarakat dalam melakukan
segala aktivitas keuangan dengan cepat, mudah dan efisien (Harahap dkk., 2017;
Ferdiana dan Darma, 2019). Kecepatan, ketepatan, dan keamanan menjadi faktor penentu
yang membuat fintech terus berkembang dan menjadi pilihan masyarakat (Asriani dan
Darma, 2013).

Menurut (Bank Indonesia, 2017) fintech adalah hasil dari penggabungan layanan
keuangan dan teknologi, yang pada akhirnya mengubah model bisnis dari konvensional
menjadi moderat. Sebelumnya, pembayaran memerlukan tatap muka dan sejumlah uang
tunai. Namun Kini, dapat dilakukan melalui transaksi jarak jauh dan bisa diselesaikan
dengan cepat. Sampai saat ini financial technology yang diakui di Indonesia terdiri dari
payment, clearing dan settlement, e-aggregator, manajemen risiko dan investasi, dan
peer to peer lending (P2P).

2.1.3 Peer to Peer Lending di Indonesia

P2P lending adalah platform pinjaman konsumen yang menghubungkan peminjam
dan pemberi pinjaman melalui internet. Peminjam memberikan informasi tentang kondisi
pribadi dan keuangannya, sementara pemberi pinjaman mengevaluasi risiko perusahaan
dan kemudian memiliki kesempatan untuk memilih preferensi pendanaannya (Galloway,
2009). P2P lending adalah platform pembiayaan yang secara langsung menghubungkan
pemberi pinjaman dan peminjam menggunakan perantara online tanpa memerlukan
lembaga keuangan yang berkaitan (Chen et al., 2014).

Calon peminjam dan pemberi pinjaman harus membuat akun di platform P2PL

tertentu, yang membutuhkan data pribadi pengguna seperti nama, alamat, nomor telepon,
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dan rekening bank. Kemudian, platform tersebut menetapkan skor kredit kepada
peminjam dana dengan informasi yang telah diberikan (Wang et al., 2015).

Peer to peer lending merupakan terobosan dan inovasi baru dalam perkembangan
teknologi keuangan di Indonesia. Berdasarkan data OJK, per 8 April 2019, jumlah
penyelenggara fintech jenis peer to peer lending berjumlah sebanyak 106 perusahaan.
Demi keamanan dan kenyamanan masyarakat Indonesia, OJK menghimbau masyarakat
untuk menggunakan layanan yang telah terdaftar dan diawasi oleh OJK selama proses
peminjaman dana.

2.1.4 Tingkat Literasi Keuangan di Kalangan Milenial

Literasi keuangan digunakan untuk memahami konsep dan risiko untuk membuat
keputusan yang efektif dalam konteks finansial untuk meningkatkan kesejahteraan
finansial, baik individu maupun sosial (Fianto et al., 2017; Adnyasuari dan Darma, 2017).
Literasi keuangan memberikan gambaran umum dalam pengambilan keputusan dengan
mempertimbangkan pengetahuan dengan risiko yang akan timbul dalam transaksi
keuangan.

Generasi milenial menjadi salah satu target utama dari penyebaran fintech di
seluruh dunia (Darma, 2019). Generasi milenial dinilai lebih kreatif, inovatif, dan sumber
inovasi baru, sehingga dapat bergerak cepat dan dinamis (Astuti dan Darma, 2019). Hal
ini sejalan dengan perkembangan fintech yang terus berubah dan berkembang dalam
kurun waktu yang relatif singkat. (Budiati et al., 2018; Dewi dan Darma, 2019)
menyimpulkan bahwa berdasarkan beberapa pendapat para ahli dari berbagai negara dan
industri, untuk menentukan siapa itu generasi milenial, dapat ditarik kesimpulan bahwa
generasi milenial adalah generasi yang dilahirkan antara tahun 1980 sampai dengan 2000.

Generasi milenial adalah generasi dengan karakteristik yang unik. Hampir semua

kalangan generasi milenial sangat melek akan teknologi dan memilih menggunakan
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smartphone dalam kesehariannya. Generasi milenial adalah generasi yang
mengutamakan kecepatan, energi, Kreativitas dan inovasi, serta sangat fleksibel. Oleh
karena itu, kaum milenial perlu menambah pengetahuannya tentang keuangan digital
untuk mengetahui pentingnya penggunaan fintech di era saat ini dan individu tersebut
akan bertanggung jawab atas rencana keuangan mereka. Generasi milenial perlu
memiliki literasi keuangan yang tinggi agar dapat menggunakan kecanggihan finansial
saat ini secara efektif untuk menggunakan produk dan layanan teknologi keuangan
(fintech) dengan menghindari risiko. Risiko yang disebutkan dalam penelitian ini adalah
risiko keuangan yang tidak sesuai dengan ekspektasi individu, seperti risiko gagal bayar
kredit dari suatu pinjaman.
2.1.5 Persepsi Kemudahan Penggunaan Terhadap Suatu Layanan

Menurut (Lai, 2017) persepsi kemudahan penggunaan didefinisikan sebagai
tingkat upaya pengguna terhadap usaha yang harus dikeluarkan untuk menggunakan
sebuah sistem. Adapun indikator-indikator dari persepsi kemudahan penggunaan
(perceived ease of use) menurut Davis (dalam Fatmawati, 2015) adalah sebagai berikut:
mudah dipelajari (easy to learn), dapat dikontrol (controllable), jelas dan dapat dipahami
(clear and understandable), fleksibel (flexible), mudah untuk menjadi terampil/mahir
(easy to become skillful) dan mudah digunakan (easy to use). Davis (1989) menyatakan
bahwa pengguna yang merasa bahwa layanan tersebut berguna dan mudah digunakan
lebih cenderung memiliki sikap positif terhadap intervensi, yang meningkatkan kemauan
mereka untuk menggunakannya, sehingga mereka akan menggunakannya lagi di
kemudian hari. Dibandingkan bank, P2P lending memiliki kelebihan sebagai proses yang
lebih cepat dan mudah.

Menurut Ryu (2017) kemudahan merupakan faktor yang menyebabkan peminjam

lebih memilih pinjaman P2P lending daripada lembaga keuangan lainnya. Persyaratan
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yang sederhana memungkinkan peminjam mendapatkan pinjaman dana melalui situs
website atau aplikasi dalam hitungan menit. Selain itu, proses yang cepat dan bunga yang
dapat disesuaikan sesuai kesepakatan, menjadikan peer to peer lending menjadi pilihan
yang tepat bagi generasi milenial yang selalu membutuhkan penggunaan handphone dan
internet untuk meningkatkan kecepatan dan kenyamanan dalam bertransaksi. Cara untuk
menggunakan layanan peer lending adalah dengan mengunggah layanan yang
dibutuhkan melalui handphone, kemudian pengguna dapat langsung mengakses layanan
tersebut sesuai dengan kebutuhan. Menurut (Kemudahan et al., 2012), penggunaan
internet tidak mengenal tempat atau lokasi, selama sarana nya tersedia, individu dapat
melakukan transaksi secara online dan di mana saja.
2.1.6 Manfaat Yang Dirasakan Terhadap Suatu Layanan

Davis (1989), mendefinisikan manfaat yang dirasakan (perceived usefulness)
sebagai suatu tingkatan di mana seseorang percaya bahwa dengan menggunakan sistem
tertentu akan membantu meningkatkan kinerja dan prestasi kerja dari individu tersebut.
Menurut (Lai, 2017), manfaat yang dirasakan (perceived usefulness) didefinisikan
sebagai pandangan subjektif pengguna tentang kemungkinan penggunaan sebuah sistem
(misalnya, sistem peminjaman dana) yang dapat meningkatkan kinerjanya. Adapun
indikator-indikator dari persepsi kebermanfaatan (perceived usefulness) menurut Davis
(dalam Fatmawati, 2015) adalah sebagai berikut: mempercepat pekerjaan (work more
quickly), meningkatkan kinerja (improve job performance), meningkatkan produktivitas
(increase productivity), efektivitas (effectiveness), mempermudah pekerjaan (make job
easier), dan bermanfaat (useful). Menurut Kasmir (2011:100) kredit dapat membantu
usaha nasabah yang membutuhkan modal, termasuk modal investasi dan modal kerja.
Masih menurut Kasmir (2011:101) kredit akan meningkatkan minat usaha suatu individu

terutama bagi nasabah dengan modal menengah. Banyak orang yang enggan pergi ke
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bank karena berbagai alasan, dan dengan mengakses layanan peer lending dapat menjadi
pilihan alternatif.

Jika seseorang yakin bahwa dengan menggunakan layanan peer lending akan dapat
membantu memenuhi kebutuhannya, maka akan meningkatkan niat individu. Karena
individu percaya bahwa menggunakan suatu sistem tertentu akan membantu
meningkatkan kinerja.

2.1.7 Bandwagon Effect

Bandwagon effect adalah fenomena psikologis bahwa seseorang melakukan sesuatu
karena orang lain melakukannya, terlepas dari mengapa mereka mengabaikannya (Linda
& Bloom, 2017). Hal tersebut didefinisikan bahwa individu akan melakukan apa yang
dilakukan oleh kebanyakan orang, tanpa mengetahui tujuan sebenarnya dari individu
tersebut. Selain itu, bandwagon effect menunjukkan sebuah fenomena opini publik yang
mengesampingkan opini individu (terkadang juga disebut sebagai contagion effect),
dalam hal ini seseorang cenderung mengikuti apa yang mereka anggap sebagai mayoritas
atau dominan dalam masyarakat (Schmitt-Beck, 2015). Berdasarkan kamus Webster'’s
Third International Unabridged (Rikkers, 2002), Bandwagon Effect merupakan (1)
sesuatu yang menarik orang-orang karena waktu yang tepat, kecakapan memainkan
pertunjukkan, kekuatan, atau kebaruannya; (2) suatu selera yang baru atau trendi; (3)
suatu pergerakan yang mengumpulkan kekuatan atau suatu pengaruh sehingga menyatu
sebagai kelompok. Bandwagon effect memiliki tiga aspek, yaitu kesesuaian, pengaruh
interpersonal, dan pencarian status. Artinya individu yang mengalami bandwagon effect
biasanya takut dipersepsikan berbeda dan terasingkan dari lingkungan sosialnya,
sehingga pada akhirnya berusaha untuk meningkatkan citra diri dan statusnya di

pandangan orang lain agar harga dirinya meningkat. Alhasil, bandwagon effect dapat
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memengaruhi setiap aspek perilaku, mulai dari pakaian yang dikenakan orang lain,
pilihan politik, hingga selera musik (Cherry, 2020).

Berdasarkan teori bandwagon effect, ketika seseorang melihat sekelompok besar
orang mendukung pikiran atau tindakan orang lain, mereka cenderung mengikuti pikiran
atau tindakan kebanyakan orang (Sundar, 2008; Xu et al., 2012). Penelitian telah
menunjukkan bahwa menciptakan fenomena bandwagon effect merupakan strategi
periklanan yang biasanya digunakan oleh pengiklan untuk mendorong konsumen untuk
mengembangkan niat beli produk (White, 1959; Rikkers, 2002). Hasil ini menunjukkan
bahwa bandwagon effect dapat memengaruhi persepsi pesan individu dan evaluasi pesan

tersebut tentang produk, serta niat individu untuk menggunakan layanan peer lending.

2.2 Penelitian Terdahulu dan Pengembangan Hipotesis
2.2.1 Hubungan Literasi Keuangan Terhadap Keputusan Keuangan

Literasi keuangan biasanya mengacu pada pengetahuan atau keyakinan seseorang
dalam menerapkan konsep keuangan dasar (Hung, Parker, & Yoong, 2009). Literasi
keuangan diartikan sebagai pemahaman seseorang tentang konsep keuangan untuk
mengelola keuangan pribadi dan kemampuan untuk membuat keputusan keuangan yang
bijaksana. Pengetahuan dan pemahaman yang lebih baik tentang konsep dan risiko
keuangan dapat membantu meningkatkan pengambilan keputusan keuangan untuk orang
dewasa dan orang muda (OECD, 2017).

Generasi milenial sangat membutuhkan pengetahuan finansial untuk menjadi
pendukung semua transaksi atau keputusan terkait pengelolaan keuangan. Melalui
literasi keuangan, para milenial dapat meningkatkan dan memperluas pemahamannya
mengenai fintech terutama peer to peer lending. Berdasarkan penelitian sebelumnya,

literasi finansial sangat memengaruhi pengambilan keputusan keuangan kaum milenial.
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Literasi keuangan yang rendah membuat masyarakat tidak mempertimbangkan legalitas
entitas, tidak mengetahui cara menghitung jumlah pinjaman, dan tidak mengetahui
tingkat suku bunga jika terlambat membayar pinjaman. Bahkan saat ini, masyarakat
Indonesia masih enggan untuk melakukan transaksi pinjaman online Kkarena
kesadarannya akan persepsi masalah keamanan saat transaksi (kepercayaan). Oleh
karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memahami tingkat literasi keuangan kaum
milenial terhadap suatu layanan teknologi dan pengaruh dalam pengambilan keputusan
keuangan mahasiswa dalam penggunaan layanan.

H1: Literasi keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
penggunaan layanan peer to peer lending.

2.2.2 Hubungan Bandwagon Effect Terhadap Keputusan Keuangan

Bandwagon effect merupakan fenomena pengambilan keputusan seseorang yang
dipengaruhi oleh keputusan mayoritas (Hong dan Konrad, 1998). (Rohfls, 2003)
mendefinisikan Bandwagon effect sebagai fenomena yang terjadi ketika seseorang
merasa nyaman karena sesuatu yang juga dilakukan orang lain. Bandwagon effect dapat
diartikan sebagai kecenderungan orang untuk melakukan atau percaya pada sesuatu
karena kebanyakan orang melakukan atau mempercayai.

Lingkungan dan teman sebaya juga akan memengaruhi minat mahasiswa dalam
mengambil keputusan. Kecenderungan siswa untuk melakukan atau percaya pada sesuatu
karena mayoritas orang atau teman sebaya melakukan atau mempercayai hal itu. Dalam
pengertian ini, bandwagon effect adalah fenomena ketika seseorang cenderung membuat
pilihan dengan cara yang peka terhadap reaksi pendahulu, karena mereka percaya bahwa
konsensus berarti kebenaran, atau jika banyak orang lain berpikir sesuatu itu baik,
mungkin akan menjadi cukup baik bagi mereka juga (Chaiken & Eagly, 1989; Sundar,

2008).
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Dalam hal ini, bandwagon effect sangat memengaruhi minat mahasiswa dalam
menggunakan layanan peer to peer lending. Mahasiswa akan memiliki minat besar untuk
melakukan suatu hal apabila di lingkungannya atau teman-teman sepergaulannya
memengaruhi. Semakin banyak lingkungan yang memengaruhi, maka akan semakin
meningkat pula minat mahasiswa dalam keputusan penggunaan crowdlending.

H2: Bandwagon effect memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan
layanan peer to peer lending.
2.2.3 Hubungan Persepsi Kemudahan Penggunaan Terhadap Keputusan Keuangan

Persepsi kemudahan penggunaan memengaruhi sikap yang membentuk niat
penggunaan. 'Kemudahan penggunaan' menentukan kenyamanan (Yoon & Kim, 2007).
Kenyamanan adalah faktor utama dari penggunaan suatu layanan. Oleh karena itu,
persepsi kemudahan penggunaan berdampak positif terhadap pengambilan keputusan.
Ketika pengguna percaya bahwa sebuah teknologi mudah dioperasikan, mereka
cenderung akan menggunakan teknologi itu lagi di masa depan (Davis, 1989; Rosen et
al., 2013).

Suatu individu dapat memutuskan untuk menggunakan layanan tersebut jika
mereka menemukan teknologi yang mudah untuk digunakan. Ketika seseorang mengira
bahwa teknologi dapat digunakan dengan mudah atau dengan sedikit tenaga, maka minat
orang tersebut dalam menggunakan teknologi akan meningkat. Namun, jika pengguna
merasa kesulitan untuk mengoperasikan suatu teknologi, mereka dapat memilih untuk
tidak menggunakannya di masa mendatang, dan dapat memengaruhi niat mereka untuk
merekomendasikan layanan peer lending kepada orang lain.

H3: Persepsi kemudahan penggunaan memiliki pengaruh positif dan signifikan

terhadap penggunaan layanan peer to peer lending.
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2.2.4 Hubungan Manfaat Yang Dirasakan Terhadap Keputusan Keuangan

Keberadaan manfaat yang dirasakan (perceived usefulness) menjadi faktor penting
bagi seseorang untuk menerima suatu teknologi. Hal tersebut dapat membawa nilai
tambah pada berbagai manfaat yang dapat diambil oleh suatu individu. Jika seseorang
menganggap layanan itu berguna, maka dia akan menggunakannya. Sebaliknya jika
seseorang menganggap bahwa layanan tersebut kurang berguna, maka dia tidak akan
menggunakannya. Dengan cara ini, ketika seseorang percaya bahwa teknologi dapat
meningkatkan kinerjanya, maka minat orang tersebut dalam menggunakan teknologi akan
meningkat. Oleh karena itu, kegunaan yang dirasakan memengaruhi kepercayaan
konsumen dalam proses pengambilan keputusan.
H4: Manfaat yang dirasakan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap

penggunaan layanan peer to peer lending.
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2.4 Kerangka Penelitian
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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Metode
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang didasarkan pada filosofi positivis,
dan digunakan untuk mempelajari populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data nya
menggunakan alat penelitian, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan
sebelumnya (Sugiyono, 2019).

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan
kuesioner, dimana respondennya adalah generasi millenial yang berusia kisaran 17 — 28 tahun.
3.2 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

3.2.1 Definisi Operasional Variabel Penelitian

Definisi operasional variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel
bebas dan variabel terikat. Pengukuran yang dilakukan oleh peneliti menggunakan
beberapa pertanyaan dari penelitian terdahulu dengan beberapa pertanyaan yang diadopsi,
dimodifikasi, diadaptasi dan diukur melalui skala likert.

Tabel 3. 1 Definisi Operasional Variabel Penelitian

Variabel Definisi Operasional Item Kode
Dependen: Intensi penggunaan 1. Saya akan | INTENSI_01
Intensi penggunaan | layanan untuk menggunakan
layanan peer to mengukur tingkat layanan peminjaman
peer lending intensitas penggunaan dana berbasis

layanan peer to peer internet (peer
Sumber: lending oleh lending) dalam
(Maier, 2016) responden. waktu dekat.
2. Saya berniat untuk | INTENSI_02
menggunakan
layanan peminjaman
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dana berbasis
internet (peer
lending) jika ada
kesempatan.

. Saya bertekad untuk
beralih dari layanan
pinjaman  berbasis
bank ke layanan
pinjaman  berbasis
internet.

INTENSI_03

. Saya selalu
membandingkan
harga dari suatu
produk yang saya
gunakan.

INTENSI_04

. Saya memilih untuk
menggunakan

layanan yang
mengenakan biaya
administrasi ~ yang

tinggi.

INTENSI_05

. Saya memilih untuk
menggunakan
layanan yang
mengenakan bunga
yang cukup tinggi.

INTENSI_06

. Saya memilih untuk
menggunakan
layanan yang
mengenakan bunga
yang cukup rendah.

INTENSI_07

. Saya menggunakan
layanan peminjaman
dana berbasis
internet (peer
lending) karena saya
membutuhkan

pinjaman dana.

INTENSI_08

. Saya akan terus
menggunakan

layanan peminjaman
dana berbasis
internet (peer

INTENSI_09
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lending) karena saya
telah
menggunakannya
secara rutin di masa
lalu.

Saya lebih
memilih
menggunakan
layanan peminjaman
dana berbasis internet
(peer lending)
dibandingkan harus
datang ke bank.

INTENSI_10

Independen:
Literasi Keuangan

Sumber:
(Yunita, 2020)

Literasi keuangan
biasanya mengacu
pada pengetahuan
atau keyakinan
seseorang dalam
menerapkan konsep
keuangan dasar
(Hung, Parker, &
Yoong, 2009).

. Saya mengetahui

tempat untuk
melakukan pinjaman
dana.

LK_01

. Saya memiliki

tabungan untuk
keadaan darurat

LK_02

. Saya selalu mencatat

pengeluaran bulanan
saya

LK_03

. Saya mengeluarkan

uang sesuai dengan
kebutuhan saya

LK_04

. Saya disiplin dalam

mengelola dan
mengatur keuangan

LK_05

. Saya selalu

mendahulukan
kebutuhan
dibandingkan
keinginan

LK_06

. Saya selalu

melakukan
perhitungan
penggunaan hutang
saya.

LK_07

. Saya mengetahui

risiko dari
melakukan pinjaman
online.

LK_08
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9. Saya membayar
tagihan tepat waktu

LK_09

10.  Saya
mengetahui bahwa
layanan peminjaman
dana berbasis internet
(peer lending)
merupakan sarana
untuk meminjam dana.

LK_10

Bandwagon Effect

Sumber:
Sun et al. (2017)

Bandwagon effect
merupakan fenomena
pengambilan
keputusan seseorang
yang dipengaruhi oleh
keputusan mayoritas
(Hong dan Konrad,
1998).

1. Saya selalu mengikuti
saran dari teman dan
lingkungan sekitar.

BE_01

2. Saya cenderung
mengikuti  pendapat
teman dan
lingkungan  sekitar
dalam  penggunaan
suatu produk.

BE_02

3. Saya lebih  suka
menentukan pilihan
saya sendiri daripada
mengikuti pilihan
orang lain.

BE 03

4. Saya cenderung
mengandalkan orang
lain ketika saya harus
membuat keputusan
penting dengan cepat.

BE_04

5. Saya memilih untuk
menggunakan suatu
produk yang sedang
banyak disukai oleh
orang lain.

BE_05

6. Saya akan memilih
untuk menggunakan
suatu layanan yang
sesuai dengan
kebutuhan saya.

BE_06

7. Saya merasa bangga
ketika saya
menggunakan produk
yang sama dengan
orang lain.

BE_07
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8. Saya
mengumpulkan
informasi dari teman
dan lingkungan
sekitar tentang suatu
layanan sebelum saya
memutuskan  untuk
menggunakannya.

sering

BE 08

9. Saya sudah
menggunakan
layanan peminjaman
dana berbasis internet
(peer lending) jauh
sebelum layanan
tersebut banyak
digunakan oleh orang
lain.

BE_09

10. Teman dan
lingkungan sekitar
mengharapkan saya
untuk menggunakan
layanan  peminjaman
dana berbasis internet
(peer lending).

BE_10

11. Saya akan terus
menggunakan layanan
peminjaman dana
berbasis internet (peer
lending) walaupun tema
dan lingkungan sekitar
tidak menggunakannya.

BE_11

Persepsi
Kemudahan
Penggunaan

Sumber:
Aslam et al.,
(2017)
(Maier, 2016)

(Lai, 2017) Persepsi
kemudahan
penggunaan
didefinisikan sebagai
tingkat upaya
pengguna terhadap
usaha yang harus
dikeluarkan untuk
menggunakan sebuah
sistem

1. Saya  menganggap
bahwa proses dalam
menggunakan
layanan peminjaman
dana berbasis internet
(peer lending)
bersifat transparan.

PKP_01

2.Saya  menganggap
bahwa layanan
peminjaman dana
berbasis internet

PKP_02

26



(peer lending) mudah
dipahami.

.Saya  menganggap PKP_03
bahwa layanan
peminjaman dana
berbasis internet
(peer lending) dapat
memenuhi kebutuhan
yang saya inginkan.
. Sangat mudah bagi PKP_04
saya dalam
mengakses layanan
peminjaman dana
berbasis internet
(peer lending).
. Saya menganggap PKP_05
bahwa proses
pengajuan
pembiayaan  pada
layanan peer lending
mudah untuk
dipahami dan
digunakan
. Saya menganggap PKP_06
bahwa dokumen
perjanjian yang
diperlukan saat
pengajuan
pembiayaan  tidak
ribet.
. Saya mendapati PKP_07
transaksi yang saya
lakukan dengan
menggunakan
layanan peminjaman
dana berbasis
internet (peer
lending) selalu aman.
Manfaat Yang Manfaat yang . Layanan peminjaman MYD_01
Dirasakan dirasakan (perceived dana berbasis internet

usefulness) sebagai
suatu tingkatan di
mana seseorang

(peer lending)
merupakan salah satu
teknologi yang sangat
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Sumber:
Aslam et al.,
(2017)

percaya bahwa
dengan menggunakan
sistem tertentu akan
membantu
meningkatkan kinerja
dan prestasi kerja dari
individu tersebut
(Davis et al. dalam
Hapsara, 2015)

berguna dan saya
butuhkan.

. Menggunakan

layanan peminjaman
dana berbasis internet
(peer lending)
membantu kehidupan
saya menjadi lebih
mudah.

MYD_02

. Menggunakan

layanan peminjaman
dana berbasis internet
(peer lending)
melalui mobile
meminimalkan
kegiatan  perbankan
dalam bertransaksi.

MYD_03

. Peminjaman dana

melalui layanan
peminjaman dana
berbasis internet
(peer lending)
memungkinkan
proses transaksi
menjadi lebih cepat
karena berbasis
internet.

MYD_04

. Peminjaman dana

melalui layanan
peminjaman dana
berbasis internet
(peer lending)
memungkinkan
proses transaksi
menjadi lebih cepat
karena dapat diakses
di mana saja dan
kapan saja.

MYD_05

. Saya mendapatkan

manfaat saat
menggunakan
layanan peminjaman

MYD_06
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dana berbasis internet
(peer lending).

7. Layanan MYD_07
peminjaman dana
berbasis internet
(peer lending) dapat
menghemat waktu
dalam bertransaksi.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi
Populasi dari penelitian ini yaitu seluruh generasi milenial dari berbagai macam latar
belakang pendidikan di seluruh Indonesia. Dikarenakan banyaknya jumlah populasi
generasi millenial di Indonesia, sehingga penelitian dilakukan dengan teknik sampling.
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel untuk menentukan sampel yang
akan digunakan dalam penelitian (Sugiyono, 2019).

Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan non-probability sampling karena
peneliti tidak mengetahui jumlah populasi generasi millenial secara pasti. Penelitian
menggunakan non-probability sampling dengan metode pengambilan sampel yang
dilakukan adalah purposive sampling. Menurut Sugiyono (2019), purposive sampling
adalah teknik penentuan sampel dengan karakteristik tertentu. Penelitian ini mengambil
partisipan dengan menggunakan teknik purposive sampling karena penelitian ini
menetapkan kriteria tertentu yang harus dipenuhi oleh partisipan yang digunakan dalam
penelitian ini. Karaktertistik dari responden yang dibutuhkan yaitu milenial yang berusia

kisaran 17 — 28 tahun, dan pernah menggunakan layanan peer to peer lending sebelumnya.
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3.3.2 Sampel

Sampel merupakan sebagian atau perwakilan dari populasi dan memiliki
karakteristik sama dengan populasi tersebut (Hadi, 2009). Sampel adalah bagian dari
jumlah dan karaktetistik populasi (Sugiyono, 2019).

Peneliti tidak dapat meneliti seluruh populasi, maka peneliti membentuk perwakilan
populasi yang disebut sampel. Sampel minimum menurut Hair et al. (2012) yang harus
dipenuhi adalah sebanyak sepuluh kali dari jumlah variabel independen. Dikarenakan
jumlah populasi sangat banyak, peneliti mengambil beberapa sampel yang dikumpulkan
selama 4 hari untuk mewakili populasi tersebut. Jumlah sampel yang didapatkan dalam
pengisian kuesioner yaitu 166 orang.

3.4 Metode Pengumpulan Data
3.4.1 Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah
menggunakan kuesioner. Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dijawab oleh
responden dengan memberikan serangkaian pertanyaan tertulis (Sugiyono, 2019).
Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan
kuesioner dengan skala likert di mana angka (1) menunjukkan indikasi “sangat tidak
setuju” dan angka (5) mengindikasikan “sangat setuju”. Skala likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan pandangan seseorang atau sekelompok orang terhadap
fenomena sosial (Sugiyono, 2019).
3.4.2 Uji Validitas dan Reliabilitas
3.4.2.1 Uji Validitas
Uji validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan bahwa variabel yang diukur
memang merupakan variabel yang akan diteliti (Zulganef, 2006). Menurut Ghozali

(2009), uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu butir
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pertanyaan dalam kuesioner. Jika pertanyaan dalam kuesioner mengungkapkan apa
yang akan diukur dengan kuesioner tersebut, maka kuesioner tersebut dapat dianggap
valid. Jika pengujian menjalankan fungsi pengukurannya atau memberikan hasil
pengukuran yang akurat sesuai dengan tujuan pengujian, maka dapat dikatakan
pengujian tersebut sangat efektif. Suatu pengujian yang menghasilkan data yang tidak
relevan dengan tujuan pengukuran maka dianggap sebagai pengujian yang kurang
efektif. Untuk mengetahui suatu butir pertanyaan dapat dinyatakan valid dan efektif
saat r hitung > r tabel.
3.4.2.2 Uji Reliabilitas
Menurut Ghozali (2009), reliabilitas adalah alat yang digunakan untuk mengukur butir
pertanyaan dalam kuesioner yang merupakan indikator variabel. Jika jawaban
seseorang atas pernyataan tersebut konsisten atau stabil dari waktu ke waktu, kuesioner
dianggap dapat diandalkan. Pengukuran dengan realibilitas tinggi merupakan
pengukuran yang dapat menghasilkan data yang dapat diandalkan.
Menurut Sumadi Suryabrata (2004:28) reliabilitas menunjukkan seberapa dapat
dipercaya hasil pengukuran dengan menggunakan alat. Hasil pengukuran harus
memiliki tingkat konsistensi dan stabilitas tertentu, sehingga harus dapat diandalkan.
Dalam penelitian ini pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah
kuesioner yang dibagikan kepada responden memenuhi syarat reliabel. Suatu butir
pertanyaan dalam kuesioner dapat dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha lebih
besar dari 0,6 atau 60%.

3.4.3 Metode Analisis Data
3.4.3.1 Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang dikumpulkan, tanpa bermaksud
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membuat kesimpulan atau generalisasi yang umum. Melalui analisis korelasi, analisis
regresi, dan perbandingan data sampel dan data keseluruhan, statistik deskriptif dapat
dilakukan untuk mencari kekuatan hubungan antar variabel (Sugiyono, 2019). Menurut
Ghozali (2009), tujuan dari analisis ini adalah untuk meringkas atau mendeskripsikan
data dalam variabel yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), minimum, maksimum, dan
standar deviasi.
3.4.3.2 Pengujian Asumsi Dasar
3.4.3.2.1 Uji Normalitas
Uji Normalitas adalah pengujian untuk mengevaluasi sebaran data dalam suatu
kumpulan data atau variabel, terlepas dari apakah sebaran datanya normal atau tidak.
Sedangkan menurut Saeful dan Baharuddin (2014:113), uji normalitas adalah uji
untuk mengetahui apakah sebaran datanya normal, yang berkaitan dengan pilihan uji
statistik. Berdasarkan pengalaman empiris beberapa pakar statistik, data yang
banyaknya lebih dari 30 angka (n > 30), maka sudah dapat diasumsikan berdistribusi
normal.
3.4.3.2.2 Uji Linearitas
Menurut Sugiyono dan Susanto (2015:323) uji linearitas dapat digunakan untuk
mengetahui ada tidaknya hubungan linear secara signifikan antara variabel dependen
dengan variabel independen. Uji linearitas dapat dilakukan melalui test of linearity.
Kriteria yang berlaku adalah jika nilai signifikansi pada linearity < 0,05, maka dapat
diartikan bahwa antara variabel bebas dan variabel terikat terdapat hubungan yang

linear.

32



3.4.3.3 Pengujian Asumsi Klasik
3.4.3.3.1 Uji Multikolinearitas
Menurut Umar (2011:177) uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah
model regresi menemukan adanya korelasi antar variabel independen, jika terdapat
korelasi maka terdapat masalah multikolinearitas yang harus diatasi. Untuk
mendeteksi ada tidaknya multikoliniearitas dalam model regresi, dilakukan dengan
melihat nilai tolerance dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) yang dapat dilihat
dari output SPSS, dengan hasil sebagai berikut:
1) Jika nilai tolerance > 10 persen dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa
tidak ada multikolinearitas antar variabel bebas dalam model regresi.
2) Jika nilai tolerance < 10 persen dan nilai VIF > 10, maka dapat disimpulkan bahwa
ada multikolinearitas antar variabel bebas dalam model regresi
3.4.3.3.2 Analisis Regresi Linear Berganda
Menurut (Ghozali, 2009) analisis regresi digunakan untuk mengukur kekuatan
hubungan antara dua variabel atau lebih, dan menunjukkan arah hubungan antara
variabel dependen dan variabel independen. Analisis regresi berganda digunakan
untuk menganalisis pengaruh antara variabel dependen dan variabel independen yang
terdiri lebih dari satu variabel.

INTENSI =0 + LK + BE + PKP + MYD

3.4.3.3 Pengujian Hipotesis
3.4.3.3.1 Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien Determinasi (R?) digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan
model menjelaskan perubahan pada variabel dependen. Nilai koefisien determinasi
berada di antara nol dan satu. Jika nilai (R?) kecil, berarti kemampuan variabel

independen dalam menjelaskan variasi variabel terbatas. Nilai (R?) yang mendekati
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satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Dalam penelitian ini
menggunakan regresi linier berganda maka masing-masing variabel independen
secara parsial dan secara bersama-sama memengaruhi variabel dependen.

3.4.3.3.2 Uji-F

Uji statistik F menunjukkan semua variabel independen berpengaruh terhadap
variabel dependen secara (Ghozali, 2016). Jika nilai signifikansi < 0,05, maka
dapat dikatakan terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antara
variabel bebas terhadap variabel terikat. Namun, jika nilai signifikansi > 0,05
maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antara
variabel bebas terhadap variabel terikat.

3.4.3.33Uji-T

Menurut Kuncoro (2013:244) Uji-T dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen.
Uji statistik T menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel independen secara
individual menjelaskan perubahan dalam variasi variabel dependen (Ghozali, 2009).
Apabila nilai sig <0,05 maka variabel independen berpengaruh terhadap variabel
dependen. Apabila nilai sig >0,05 maka variabel independen tidak berpengaruh

terhadap variabel dependen.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Karakteristik Responden

Responden pada penelitian ini merupakan generasi millenial di seluruh Indonesia yang pernah
menggunakan layanan peer lending dan mempunyai pemasukan per bulan. Hasil pengumpulan
data melalui penyebaran kuesioner secara online adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Hasil Pengumpulan Data

Keterangan Jumlah
Kuesioner yang diterima 166
Kuesioner yang memenuhi syarat 166

Sumber: data primer, diolah 2021.

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa total kuesioner yang diterima
sebanyak 166 kuesioner dan layak digunakan dan siap untuk dianalisis. Karakteristik
responden dalam penelitian ini menjelaskan profil responden pernah menggunakan layanan
peer lending dan berusia kisaran 17 — 28 tahun.

4.1.1 Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.2 Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Keterangan Jumlah Persentase
Laki-Laki 96 57,8%
Perempuan 70 42,2%
Jumlah 166 100%

Sumber: data primer, diolah 2021.
Berdasarkan tabel di atas, total responden yang didapatkan sejumlah 166 responden yang terdiri
dari 96 responden laki-laki (57,8%) dan 70 responden perempuan (42,2%). Jumlah responden

perempuan lebih tinggi 15,6% dari pada responden laki-laki.
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4.1.2 Klasifikasi Responden Berdasarkan Usia

Tabel 4.3 Klasifikasi Responden Berdasarkan Usia

Keterangan Jumlah Persentase

17 — 19 tahun 15 9%

20 — 22 tahun 134 80,7%

23 — 25 tahun 11 6,6%

26 — 28 tahun 6 3,6%
Jumlah 166 100%

Sumber: data primer, diolah 2021.

Tabel di atas menunjukkan hasil distribusi responden berdasarkan usia dari responden.
Terdapat 15 (9%) responden yang berusia di bawah 20 tahun, 134 (80,7%) responden berusia
20 hingga 22 tahun, 11 (6,6%) responden berusia 23 hingga 25 tahun, dan 6 (3,6%) responden
berusia 26 hingga 28 tahun. Hasil analisis menunjukkan bahwa mayoritas responden yang
pernah menggunakan layanan peer lending dalam penelitian ini adalah generasi millenial yang
berusia antara 20 hingga 22 tahun dengan total 134 responden.

4.1.3 Klasifikasi Responden Berdasarkan Kegiatan Saat ini

Tabel 4.4 Klasifikasi Responden Berdasarkan Kegiatan Saat ini

Kegiatan Jumlah Persentase
Pelajar SMA 3 1,8%
Mahasiswa (D3/S1/S2) 142 85,5%
Bekerja 21 12,7%
Jumlah 166 100%

Sumber: data primer, diolah 2021.

Data dari tabel di atas menunjukkan klasifikasi responden berdasarkan kegiatan yang dilakukan
saat ini, dan terbagi menjadi tiga bagian, yaitu pelajar SMA, Mahasiswa mulai dari Diploma 3,
Strata 1, dan Strata 2, hingga responden yang sudah bekerja. Total responden yang diterima
sebanyak 166 responden, terdiri atas 3 (1,8%) responden yang saat ini masih berada di bangku

sekolah SMA, 142 (85,5%) responden yang merupakan mahasiswa, dan 21 (12,7%) responden
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yang telah bekerja. Mayoritas responden dalam penelitian ini yaitu mahasiswa, mulai dari
Diploma 3, Strata 1, dan Strata 2 dengan total 142 responden.
4.1.4 Klasifikasi Responden Berdasarkan Pemasukan per Bulan

Tabel 4.5 Klasifikasi Responden Berdasarkan Pemasukan per Bulan

Keterangan Jumlah Persentase
1-25juta 105 63,3%
3-4,5juta 37 22,3%

Di atas 5 juta 24 14,5%

Jumlah 166 100%

Sumber: data primer, diolah 2021.
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan klasifikasi responden berdasarkan pemasukan per
bulan. Data di atas menunjukkan bahwa 105 (63,3%) responden memiliki pemasukan per bulan
1 hingga 2,5 juta rupiah. 37 (22,3%) responden memiliki pemasukan per bulan 3 hingga 4,5
juta rupiah. Dan 24 (14,5%) responden memiliki pemasukan di atas 5 juta rupiah. Dari data
tersebut, menunjukkan bahwa mayoritas responden yang pernah menggunakan layanan peer
lending memiliki pemasukan per bulan 1 hingga 2,5 juta rupiah dengan total responden 105
(63,3%).
4.2 Uji Validitas dan Reliabilitas
4.2.1 Uji Validitas
Dalam pengujian validitas, jumlah data yang digunakan sebanyak 166 kuesioner. Untuk
mencari r tabel menggunakan rumus (DF = N — 2), maka r tabel dari 164 responden yaitu
0,1533. Uji validitas ini menggunakan aplikasi SPSS Statistic 25.

Tabel 4.6 Uji Validitas

Variabel Item r hitung r tabel Keterangan
LK 01 0,517 0,1533 VALID
LK_02 0,482 0,1533 VALID
LK _03 0,576 0,1533 VALID
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LK_04 0,658 0,1533 VALID
LK_05 0,718 0,1533 VALID
Literasi LK_06 0,684 0,1533 VALID
Keuangan (X1) LK_07 0,602 0,1533 VALID
LK_08 0,505 0,1533 VALID
LK_09 0,515 0,1533 VALID
LK_10 0,521 0,1533 VALID
BE_01 0,637 0,1533 VALID
BE_02 0,622 0,1533 VALID

BE_03 0,085 0,1533 TIDAK VALID
BE_04 0,665 0,1533 VALID
BE_05 0,719 0,1533 VALID
BE_06 0,271 0,1533 VALID
Bandwagon BE_07 0,707 0,1533 VALID
Effect (X2) BE_08 0,392 0,1533 VALID
BE_09 0,670 0,1533 VALID
BE_10 0,739 0,1533 VALID
BE_11 0,687 0,1533 VALID
PKP_01 0,767 0,1533 VALID
Persepsi PKP_02 0,839 0,1533 VALID
Kemudahan PKP_03 0,825 0,1533 VALID
Penggunaan PKP_04 0,795 0,1533 VALID
(X3) PKP_05 0,840 0,1533 VALID
PKP_06 0,767 0,1533 VALID
PKP_07 0,796 0,1533 VALID
MYD_01 0,731 0,1533 VALID
MYD_02 0,779 0,1533 VALID
Manfaat yang MYD_03 0,785 0,1533 VALID
Dirasakan (X4) MYD_04 0,770 0,1533 VALID
MYD_05 0,771 0,1533 VALID
MYD_06 0,822 0,1533 VALID
MYD_07 0,789 0,1533 VALID
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Intensi
Penggunaan

Layanan (Y)

INTENSI_01 0,764 0,1533 VALID
INTENSI_02 0,706 0,1533 VALID
INTENSI_03 0,762 0,1533 VALID
INTENSI_04 0,242 0,1533 VALID
INTENSI_05 0,691 0,1533 VALID
INTENSI_06 0,584 0,1533 VALID
INTENSI_07 0,394 0,1533 VALID
INTENSI_08 0,713 0,1533 VALID
INTENSI_09 0,779 0,1533 VALID
INTENSI_10 0,691 0,1533 VALID

Sumber: data primer, diolah 2021.

Berdasarkan tabel 4.6, dapat diketahui bahwa butir pertanyaan pada variabel Bandwagon

Effect (X2) memiliki satu butir yang tidak valid, di mana r hitung (0,085) < r tabel (0,1533).

Kemudian butir yang tidak valid tersebut dihilangkan. Sedangkan pada variabel Literasi

Keuangan (X1), Persepsi Kemudahan Penggunaan (X3), Manfaat yang Dirasakan (X4), dan

Intensi Penggunaan Layanan (Y) dinyatakan seluruh butir valid di mana r hitung > r tabel

dan dapat digunakan sebagai instrumen penelitian selanjutnya.

4.2.2 Uji Reliabilitas

Pada uji reliabilitas, butir pada item BE_03 tidak dimasukkan dalam penghitungan. Berikut

adalah hasil dari uji reliabilitas:

Tabel 4.7 Uji Reliabilitas

Penggunaan (X3)

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Literasi Keuangan (X1) 0,780 Reliabel
Bandwagon Effect (X2) 0,821 Reliabel

Persepsi Kemudahan 0,909 Reliabel
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Layanan (Y)

Manfaat yang Dirasakan 0,892 Reliabel
(X4)
Intensi Penggunaan 0,835 Reliabel

Sumber: data primer, diolah 2021.

Berdasarkan tabel 4.7 di atas, dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel setelah butir negatif

dibuang dapat dikatakan reliabel, karena koefisien Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,6.

Maka dari itu, butir-butir pertanyaan dapat digunakan sebagai instrumen penelitian

selanjutnya.

4.3 Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 4.8 Hasil Analisis Statistik Deskriptif VVariabel

Variabel N Minimum | Maksimum Rata-Rata Standar
Deviasi

Intensi Penggunaan | 166 14.00 50.00 32.4398 7.05773
Layanan
(INTENSI)
Literasi Keuangan 166 24.00 50.00 39.2108 25.72163
(LK)
Bandwagon Effect 166 19.00 50.00 32.7651 6.90711
(BE)
Persepsi 166 9.00 35.00 26.0964 5.25037
Kemudahaan
Penggunaan (PKP)
Manfaat yang 166 14.00 35.00 26.8193 4.73707
Dirasakan (MYD)
Jumlah (N) 166

Sumber: data primer, diolah 2021.

Tabel 4.8 di atas menyajikan gambaran secara umum statistik deskriptif variabel dependen dan

variabel independen. Berdasarkan hasil deskriptif statistik pada tabel 4.6, dapat diketahui
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bahwa N merupakan jumlah data penelitian terdiri 166 sampel. Dari hasil statistik deskriptif

tersebut bisa diinterpretasikan sebagai berikut:

1.

Variabel Intensi Penggunaan Layanan Peer to Peer Lending memiliki nilai minimum
sebesar 14 dan nilai maksimum sebesar 50. Kemudian Variabel Intensi Penggunaan
Layanan Peer to Peer Lending memiliki nilai rata-rata sebesar 32,44. Disamping itu
Variabel Intensi Penggunaan Layanan Peer to Peer Lending memiliki nilai standar
deviasi sebesar 7,06. Semakin kecil nilai standar deviasi yang dimiliki maka akan
menunjukkan bahwa data Variabel Intensi Penggunaan Layanan Peer to Peer Lending
semakin merata namun, semakin besar nilai standar deviasi yang dimiliki akan
menunjukkan bahwa data Variabel Intensi Penggunaan Layanan Peer to Peer Lending
semakin terdistribusi atau bervariasi pada sampel responden.

Variabel Literasi Keuangan memiliki nilai minimum sebesar 24 dan nilai maksimum
sebesar 50. Kemudian Variabel Literasi Keuangan memiliki nilai rata-rata sebesar 39,21.
Disamping itu Variabel Literasi Keuangan memiliki nilai standar deviasi sebesar 25,72.
Semakin kecil nilai standar deviasi yang dimiliki maka akan menunjukkan bahwa data
Variabel Literasi Keuangan semakin merata namun, semakin besar nilai standar deviasi
yang dimiliki akan menunjukkan bahwa data Variabel Literasi Keuangan semakin
terdistribusi atau bervariasi pada sampel responden.

Variabel Bandwagon Effect memiliki nilai minimum sebesar 19 dan nilai maksimum
sebesar 50. Kemudian Variabel Bandwagon Effect memiliki nilai rata-rata sebesar 32,76.
Disamping itu Variabel Bandwagon Effect memiliki nilai standar deviasi sebesar 6,9.
Semakin kecil nilai standar deviasi yang dimiliki maka akan menunjukkan bahwa data
Variabel Bandwagon Effect semakin merata namun, semakin besar nilai standar deviasi
yang dimiliki akan menunjukkan bahwa data Variabel Bandwagon Effect semakin

terdistribusi atau bervariasi pada sampel responden.
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Variabel Persepsi Kemudahan Penggunaan memiliki nilai minimum sebesar 9 dan nilai
maksimum sebesar 35. Kemudian Variabel Persepsi Kemudahan Penggunaan memiliki
nilai rata-rata sebesar 26,09. Disamping itu Variabel Persepsi Kemudahan Penggunaan
memiliki nilai standar deviasi sebesar 5,25. Semakin kecil nilai standar deviasi yang
dimiliki maka akan menunjukkan bahwa data Variabel Persepsi Kemudahan Penggunaan
semakin merata namun, semakin besar nilai standar deviasi yang dimiliki akan
menunjukkan bahwa data Variabel Persepsi Kemudahan Penggunaan semakin
terdistribusi atau bervariasi pada sampel responden.

Variabel Manfaat yang Dirasakan memiliki nilai minimum sebesar 14 dan nilai
maksimum sebesar 35. Kemudian Variabel Manfaat yang Dirasakan memiliki nilai rata-
rata sebesar 26,82. Disamping itu Variabel Manfaat yang Dirasakan memiliki nilai
standar deviasi sebesar 4,74. Semakin kecil nilai standar deviasi yang dimiliki maka akan
menunjukkan bahwa data Variabel Manfaat yang Dirasakan semakin merata namun,
semakin besar nilai standar deviasi yang dimiliki akan menunjukkan bahwa data Variabel

Manfaat yang Dirasakan semakin terdistribusi atau bervariasi pada sampel responden.

4.4 Uji Asumsi Dasar

4.4.1 Uji Normalitas

Tabel 4.9 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

INTENS
I LK BE PKP MYD

166 166 166 166 166
Normal Parameters®P Mean 32.4398 39.2108 32.7651 26.0964 26.8193
Std. 7.05773 5.72163 6.90711 5.25037 4.73707

Deviation
Most Extreme Absolute .081 .072 .092 .081 .088
Differences Positive .081 .072 .092 .081 .073
Negative -.060 -.041 -.052 -.068 -.088
Test Statistic .081 .072 .092 .081 .088
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Asymp. Sig. (2-tailed) .010¢ .035¢ .001¢ .010¢ .003¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: data primer, diolah 2021.

Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dalam tabel 4.9 pada kolom
Asymp. Sig. (2-tailed) tersebut dapat diketahui bahwa seluruh variabel tidak terdistribusi
dengan normal karena, hasil ujinya menunjukkan semua variabel mempunyai nilai
signifikansi lebih kecil dibanding syarat signifikansi («) 0,05.

4.4.2 Uji Linearitas
4.4.2.1 Uji Linearitas Intensi Penggunaan Layanan Peer to Peer Lending dengan
Literasi Keuangan

Tabel 4.10 Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
INTENSI Between (Combined) 2766.571 24 115274 2981 .000

*LK Groups Linearity 1266.547 1 1266.547 32.75 .000
4
Deviation from  1500.024 23 65.218 1.687 .035
Linearity
Within Groups 5452.327 141  38.669
Total 8218.898 165

Sumber: data primer, diolah 2021.
Berdasarkan hasil pada tabel 4.10 Variabel Intensi Penggunaan Layanan Peer to Peer
Lending dengan variabel Literasi Keuangan menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000
lebih kecil dibanding syarat signifikansi («) yang ditentukan sebesar 0,05. Dari nilai «
tersebut dapat diinterpretasikan bahwa variabel Intensi Penggunaan Layanan Peer to Peer

Lending dengan variabel Literasi Keuangan tidak mempunyai hubungan linear.
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4.4.2.2 Uji Linearitas Intensi Penggunaan Layanan Peer to Peer Lending dengan
Bandwagon Effect

Tabel 4.11 Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
INTENSI Between (Combined) 4280.108 29 147590 5.096 .000
*BE Groups Linearity 3356.414 1 3356.414 1158 .000
92
Deviation from 923.693 28 32.989 1.139 .304
Linearity
Within Groups 3938.790 136  28.962
Total 8218.898 165

Sumber: data primer, diolah 2021.

Berdasarkan hasil pada tabel 4.11 Variabel Intensi Penggunaan Layanan Peer to Peer
Lending dengan variabel Bandwagon Effect menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000
lebih kecil dibanding syarat signifikansi (&) yang ditentukan sebesar 0,05. Dari nilai «
tersebut dapat diinterpretasikan bahwa variabel Intensi Penggunaan Layanan Peer to Peer
Lending dengan variabel Bandwagon Effect tidak mempunyai hubungan linear.

4.4.2.3 Uji Linearitas Intensi Penggunaan Layanan Peer to Peer Lending dengan
Persepsi Kemudahan Penggunaan

Tabel 4.12 Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
INTENSI * Between (Combined) 3763.659 22 171.075 5.491  .000
PKP Groups Linearity 2873.054 1 2873.054 92.217  .000
Deviation from 890.605 21 42410 1.361 .148
Linearity
Within Groups 4455.239 143 31.156
Total 8218.898 165

Sumber: data primer, diolah 2021.
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Berdasarkan hasil pada tabel 4.12 Variabel Intensi Penggunaan Layanan Peer to Peer
Lending dengan variabel Persepsi Kemudahan Penggunaan menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,000 lebih kecil dibanding syarat signifikansi () yang ditentukan sebesar 0,05.
Dari nilai o tersebut dapat diinterpretasikan bahwa variabel Intensi Penggunaan Layanan
Peer to Peer Lending dengan variabel Persepsi Kemudahan Penggunaan tidak mempunyai
hubungan linear.

4.4.2.4 Uji Linearitas Intensi Penggunaan Layanan Peer to Peer Lending dengan Manfaat

Yang Dirasakan

Tabel 4.13 Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
INTENSI * Between (Combined) 3605.210 19 189.748 6.005  .000
MYD Groups Linearity 2844.309 1 2844.309 90.008  .000
Deviation from 760.901 18 42272 1338 173
Linearity
Within Groups 4613.687 146 31.601
Total 8218.898 165

Sumber: data primer, diolah 2021.
Berdasarkan hasil pada tabel 4.13 Variabel Intensi Penggunaan Layanan Peer to Peer
Lending dengan variabel Manfaat yang Dirasakan menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,000 lebih kecil dibanding syarat signifikansi («) yang ditentukan sebesar 0,05. Dari nilai
o. tersebut dapat diinterpretasikan bahwa variabel Intensi Penggunaan Layanan Peer to

Peer Lending dengan variabel Manfaat yang Dirasakan tidak mempunyai hubungan linear.
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4.5 Uji Asumsi Klasik

4.5.1 Uji Multikolinearitas

Tabel 4.14 Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Collinearity
Statistics
Model Tolerance  VIF
1 LK 743 1.346
BE .749 1.334
PKP 372 2.688
MYD .389 2.573
a. Dependent Variabel: INTENSI

Sumber: data primer, diolah 2021.

Berdasarkan dari hasil uji multikolinearitas pada tabel 4.14 dapat dilihat dari nilai Tolerance

dan VIF pada setiap variabel. Pada variabel Literasi Keuangan memiliki nilai tolerance

sebesar 0,74 dan VIF sebesar 1,35; variabel Bandwagon Effect memiliki nilai tolerance

sebesar 0,75 dan VIF sebesar 1,33; variabel Persepsi Kemudahan Penggunaan memiliki nilai

tolerance sebesar 0,37 dan VIF sebesar 2,69; variabel Manfaat yang Dirasakan memiliki nilai

tolerance sebesar 0,39 dan VIF sebesar 2,57. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa

tidak ada multikolinearitas antar variabel bebas dalam model regresi sehingga layak

digunakan untuk menganalisis selanjutnya karena nilai Tolerance > 0.10 dan nilai VIF < 10.

4.5.2 Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 4.15 Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -.505 2.915 -.173 .863
LK .087 077 .070 1.134 .259
BE 439 .063 430 6.957 .000
PKP .259 118 192 2.195 .030
MYD 313 128 210 2.453 .015
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a. Dependent Variabel: INTENSI

Sumber: data primer, diolah 2021.

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.15, maka dapat diperoleh persamaan regresi linier

berganda sebagai berikut:

INTENSI =-0,505 + 0,087 LK + 0,439 BE + 0,259 PKP + 0,313 MYD

Dari persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.

Koefisien variabel Literasi Keuangan sebesar 0,07 yang artinya setiap kenaikan
variabel Literasi Keuangan sebesar 1 satuan, maka Intensi Penggunaan Layanan Peer
to Peer Lending akan naik sebesar 0,07 dengan asumsi variabel lain tidak mengalami
perubahan atau konstan.

Koefisien variabel Bandwagon Effect sebesar 0,43 yang artinya setiap kenaikan
variabel Bandwagon Effect sebesar 1 satuan, maka Intensi Penggunaan Layanan Peer
to Peer Lending akan naik sebesar 0,43 dengan asumsi variabel lain tidak mengalami
perubahan atau konstan.

Koefisien variabel Persepsi Kemudahan Penggunaan sebesar 0,19 yang artinya setiap
kenaikan variabel Persepsi Kemudahan Penggunaan sebesar 1 satuan, maka Intensi
Penggunaan Layanan Peer to Peer Lending akan naik sebesar 0,19 dengan asumsi
variabel lain tidak mengalami perubahan atau konstan.

Koefisien variabel Manfaat yang Dirasakan sebesar 0,21 yang artinya setiap kenaikan
variabel Manfaat yang Dirasakan sebesar 1 satuan, maka Intensi Penggunaan Layanan
Peer to Peer Lending akan naik sebesar 0,19 dengan asumsi variabel lain tidak

mengalami perubahan atau konstan.
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4.6 Uji Hipotesis
4.6.1 Koefisien Determinasi

Tabel 4.16 Koefisien Determinasi

Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .735° 540 528 4.84721

a. Predictors: (Constant), MYD, LK, BE, PKP
Sumber: data primer, diolah 2021.

Hasil uji koefisien determinasi pada tabel 4.16 ditunjukkan dengan nilai Adjusted R Square
sebesar 0,528. Hal ini menunjukkan bahwa semua variabel independen yang diteliti (Literasi
Keuangan, Bandwagon Effect, Persepsi Kemudahan Penggunaan, dan Manfaat yang
Dirasakan) memberikan sumbangan penuh terhadap variabel dependen Intensi Penggunaan
Layanan Peer to Peer Lending sebesar 0,528 atau 52,80%, sedangkan sisanya dipengaruhi
oleh variabel lainnya diluar model regresi. Hasil ini menunjukkan variabel yang diteliti

memberikan sumbangan yang besar dan akurat terhadap model.

4.6.2 Uji F
Tabel 4.17 Hasil Uji F
ANOVA?
Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 4436.128 4 1109.032  47.202 .000P

Residual 3782.769 161 23.495

Total 8218.898 165
a. Dependent Variabel: INTENSI
b. Predictors: (Constant), MYD, LK, BE, PKP

Sumber: data primer, diolah 2021.
Hasil uji simultan menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < syarat signifikansi («)
sebesar 0,05 dengan demikian variabel Literasi Keuangan, Bandwagon Effect, Persepsi

Kemudahan Penggunaan, dan Manfaat yang Dirasakan secara bersama-sama memiliki
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pengaruh yang signifikan terhadap variabel Intensi Penggunaan Layanan Peer to Peer

Lending.

463Uji T

Hasil uji parsial bisa dilihat pada kolom Sig., sementara arah hubungannya bisa dilihat dari

koefisien regresinya. Hasil signifikansi masing-masing variabel dibandingkan dengan syarat

signifikansi sebesar 0,05. Berdasarkan tabel 5.6 hasil pengujian parsial (uji t) dapat di

interpretasikan sebagai berikut:

1.

Variabel Literasi Keuangan terhadap Variabel Intensi Penggunaan Layanan Peer to Peer
Lending menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar 0,09 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,26 > 0,05. Artinya Variabel Literasi Keuangan berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap Variabel Intensi Penggunaan Layanan Peer to Peer Lending.
Variabel Bandwagon Effect terhadap Variabel Intensi Penggunaan Layanan Peer to Peer
Lending menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar 0,44 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,00 < 0,05. Artinya Variabel Bandwagon Effect berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Variabel Intensi Penggunaan Layanan Peer to Peer Lending.
Variabel Persepsi Kemudahan Penggunaan Variabel terhadap Variabel Intensi
Penggunaan Layanan Peer to Peer Lending menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar
0,26 dengan nilai signifikansi sebesar 0,03 < 0,05. Artinya Variabel Persepsi Kemudahan
Penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Variabel Intensi Penggunaan
Layanan Peer to Peer Lending.

Variabel Manfaat yang Dirasakan terhadap Intensi Penggunaan Layanan Peer to Peer
Lending menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar 0,31 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,01 < 0,05. Artinya Variabel Manfaat yang Dirasakan berpengaruh positif dan

signifikan terhadap Variabel Intensi Penggunaan Layanan Peer to Peer Lending.
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4.7 Pembahasan
4.7.1 Pengaruh antara Literasi Keuangan terhadap Intensi Penggunaan Layanan Peer
to Peer Lending
Berdasarkan atas hasil analisis regresi linear berganda didapatkan bahwa Literasi Keuangan
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Intensi Penggunaan Layanan Peer to Peer
Lending. Hal ini juga menunjukkan bahwa hipotesis pertama dengan dalil “Literasi keuangan
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan layanan peer to peer lending”
tidak terbukti.
Tidak berpengaruhnya Literasi keuangan terhadap intensi penggunaan layanan peer to peer
lending secara positif dan signifikan diakibatkan karena: (1) Pengguna layanan peer to peer
lending ini hanya mengandalkan nasihat-nasihat orang terdekat yang memahami ilmu
keuangan dalam pengambilan suatu keputusan yang berhubungan dengan segala jenis
transaksi ataupun pengelolaan keuangan, (2) Banyak pengguna layanan peer to peer lending
yang mengambil keputusan secara sengaja dengan hanya mempertimbangkan asumsi-asumsi
dan common sense tanpa dasar ilmu keuangan yang kuat (tidak rasional). Literasi keuangan
yang rendah membuat masyarakat tidak mempertimbangkan legalitas entitas, tidak
mengetahui cara menghitung jumlah pinjaman dan tidak mengetahui besaran suku bunga jika
terlambat membayar pinjaman.
Hasil penelitian ini sejalan dengan (Yushita, 2017) yang hasilnya menyatakan bahwa literasi
keuangan tidak menjamin bahwa keputusan yang tepat yang dibuat, karena seseorang tidak
selalu mengambil keputusan berdasarkan rasional ekonomi. Kemudian hasil penelitian ini
kontradiktif dengan penelitan Tan (2019) yang hasilnya menunjukkan pentingnya literasi

keuangan untuk kredit dan investasi dalam P2P lending online.
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4.7.2 Pengaruh antara Bandwagon Effect terhadap Intensi Penggunaan Layanan Peer
to Peer Lending

Berdasarkan atas hasil analisis regresi linear berganda didapatkan bahwa Bandwagon Effect
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Intensi Penggunaan Layanan Peer to Peer
Lending. Hal ini juga menunjukkan bahwa hipotesis kedua dengan dalil “Bandwagon effect
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan layanan peer to peer
lending.” terbukti.

Bandwagon effect merupakan fenomena yang terjadi ketika seseorang yang cenderung
membuat pilihan melalui cara-cara yang sensitif terhadap bagaimana para pendahulu
bereaksi, karena ia percaya bahwa konsensus berarti kebenaran, atau jika banyak orang lain
berpikir sesuatu itu baik, itu mungkin akan menjadi cukup baik untuk mereka juga (Chaiken
& Eagly, 1989; Sundar, 2008). Sehingga sangat logis jika suatu konsensus yang positif dan
baik mengenai suatu layanan peer to peer lending akan meningkatkan intensi dari layanan
peer to peer lending tersebut.

Hasil penelitian ini kontradiktif dengan penelitian Xu dan Chau (2018) yang hasilnya secara
khusus, jumlah komentar pemberi pinjaman dikaitkan secara negatif dengan keberhasilan
pendanaan, sementara jumlah tanggapan peminjam dikaitkan secara positif dengan
kesuksesan pendanaan, meskipun hanya komentar yang membantu mengurangi tingkat bunga
akhir.

4.7.3 Pengaruh antara Persepsi Kemudahan Penggunaan terhadap Intensi Penggunaan
Layanan Peer to Peer Lending

Berdasarkan atas hasil analisis regresi linear berganda didapatkan bahwa Persepsi kemudahan
penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Variabel Penggunaan Layanan Peer

to Peer Lending. Hal ini juga menunjukkan bahwa hipotesis ketiga dengan dalil “Persepsi
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kemudahan penggunaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan
layanan peer to peer lending.” terbukti.

Kemudahan penggunaan yang dirasakan memengaruhi sikap yang membentuk niat untuk
menggunakan. ‘Kemudahan penggunaan’ adalah penentu kenyamanan (Yoon & Kim, 2007).
Kenyamanan adalah faktor utama dari penggunaan suatu layanan. Oleh karena itu, persepsi
kemudahan penggunaan memiliki pengaruh yang positif terhadap pengambilan keputusan
dalam kredit uang. Ketika pengguna percaya bahwa sebuah teknologi mudah dioperasikan,
mereka lebih cenderung memiliki sikap untuk menggunakannya lagi di masa depan (Dauvis,
1989; Rosen et al., 2013).

Implikasi atas hasil ini tentunya pengambil kebijakan strategis agar desain dan kualitas situs
web P2P Lending sehingga dapat meningkatkan persepsi kemudahan penggunaan sistem
(Suryono, Purwandari, dan Budi, 2019).

4.7.4 Pengaruh antara Manfaat Yang Dirasakan terhadap Intensi Penggunaan Layanan
Peer to Peer Lending

Berdasarkan atas hasil analisis regresi linear berganda didapatkan bahwa Manfaat yang
dirasakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Variabel Intensi Penggunaan Layanan
Peer to Peer Lending. Hal ini juga menunjukkan bahwa hipotesis kedua dengan dalil
“Manfaat yang dirasakan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan
layanan peer to peer lending.” terbukti.

Menurut Braza (2020) bisnis fintech peer to peer (P2P) lending di Indonesia kini sudah
semakin berkembang. Melihat dari databoks yang disebutkan bahwa P2P Lending
mencatatkan perkembangan paling pesat di antara financial technology (fintech) lainnya

seperti berikut:
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Gambar 4.1
Perkembangan Fintech di Indonesia

Perkembangan Fintech di Indonesia 2018

P2P Lending
Pembayaran

Analisa Data Pasar
Urun Dana
Manajemen Kekayaan
Analitik dan AI
Asuransi

Lainnya

Yo

Sumber: Braza (2020)
Data di atas menunjukkan bahwa P2P Lending mencatatkan perkembangan paling pesat di
antara financial technology (fintech) lainnya karena memberikan manfaat yang lebih di antara
layanan lainnya seperti: (1) Proses pengajuan pinjaman dalam layanan ini sangat mudah dan
cepat dan tidak seformal lembaga keuangan lainnya seperti bank; (2) Layanan ini
menggunakan teknologi digital yang sudah advance sehingga memberikan tingkat efisiensi
dan efektivitas bagi pengguna layanannya; (3) suku bunga pinjaman yang ditawarkan lebih
rendah dibandingkan dengan suku bunga yang ditetapkan oleh lembaga keuangan lainnya
serta; (4) P2P Lending merupakan pinjaman menggunakan collateral dari aktivitas bisnis dari

kreditur itu sendiri.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa data yang telah dilakukan dalam penelitian baik secara deskriptif

maupun statistik dengan dibantu oleh program SPSS Versi 25, maka dari penelitian ini

dapat disimpulkan beberapa hal, yaitu:

1. Literasi Keuangan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Intensi
Penggunaan Layanan Peer to Peer Lending.

2. Bandwagon Effect berpengaruh positif dan signifikan terhadap Intensi Penggunaan
Layanan Peer to Peer Lending.

3. Persepsi Kemudahan Penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Intensi
Penggunaan Layanan Peer to Peer Lending.

4. Manfaat yang Dirasakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Intensi

Penggunaan Layanan Peer to Peer Lending.

5.2 Saran

Dari hasil penelitian yang sudah diketahui, pada penelitian ini terdapat beberapa saran

yang dapat diimplementasikan:

1. Bagi pengambil Kkeputusan strategis pada perusahaan P2P Lending dapat
meningkatkan citra positif; desain dan kualitas situs web P2P Lending serta; fitur dan
manfaat yang akan diterima bagi konsumen.

2. Bagi lembaga regulator agar memberikan pelatihan serta literasi keuangan yang

mencukupi bagi para investor dan kreditur mengenai layanan P2P Lending.
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Lampiran 1 : Kuesioner Penelitian

Variabel

Pertanyaan

STS |[TS| N | s |[sS

Literasi Keuangan (X1)

Saya mengetahui
tempat untuk
melakukan
pinjaman dana

1 2 3 4 5

Saya memiliki
tabungan untuk
keadaan darurat

Saya selalu
mencatat
pengeluaran
bulanan saya

Saya
mengeluarkan
uang sesuai dengan
kebutuhan saya

Saya disiplin
dalam mengelola
dan mengatur
keuangan

Saya selalu
mendahulukan
kebutuhan
dibandingkan
keinginan

Saya selalu
melakukan
perhitungaan
penggunaan hutang
saya

Saya mengetahui
risiko dari
melakukan
pinjaman online

Saya membayar
tagihan tepat waktu

10.

Saya mengetahui
bahwa layanan
peminjaman dana
berbasis internet
(peer lending)
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merupakan sarana
untuk meminjam
dana

Bandwagon Effect (X2)

Saya selalu
mengikuti  saran
dari teman dan
lingkungan sekitar

Saya  cenderung

mengikuti

pendapat  teman
dan lingkungan
sekitar dalam

penggunaan suatu
produk

Saya lebih suka
menentukan
pilihan saya sendiri
daripada mengikuti
pilihan orang lain

Saya  cenderung
mengandalkan
orang lain ketika
saya harus
membuat
keputusan penting
dengan cepat

Saya memilih
untuk
menggunakan

suatu produk yang
sedang banyak
disukai oleh orang
lain

Saya akan memilih
untuk
menggunakan
suatu layanan yang
sesuai dengan
kebutuhan saya

Saya merasa
bangga ketika saya
menggunakan
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produk yang sama
dengan orang lain

8. Saya sering
mengumpulkan
informasi dari
teman dan
lingkungan sekitar
tentang suatu
layanan  sebelum
saya memutuskan
untuk
menggunakannya

9. Saya sudah
menggunakan
layanan
peminjaman dana
berbasis internet
(peer lending) jauh
sebelum  layanan
tersebut  banyak
digunakan oleh
orang lain

10. Teman dan
lingkungan sekitar
mengharapkan
saya untuk
menggunakan
layanan
peminjaman dana
berbasis  internet
(peer lending)

11. Saya akan terus

menggunakan
layanan
peminjaman dana
berbasis  internet
(peer lending)
walaupun  teman

dan lingkungan
sekitar tidak
menggunakannya
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Persepsi  Kemudahan

Penggunaan (X3)

Saya menganggap

bahwa proses
dalam
menggunakan
layanan

peminjaman dana
berbasis  internet
(peer lending)
bersifat transparan

Saya menganggap
bahwa layanan
peminjaman dana
berbasis  internet
(peer lending)
mudah dipahami

Saya menganggap
bahwa layanan
peminjaman dana
berbasis  internet
(peer lending)
dapat memenubhi
kebutuhan  yang
saya inginkan

Sangat mudah bagi
saya dalam
mengakses layanan
peminjaman dana
berbasis  internet
(peer lending)

Saya menganggap

bahwa proses
pengajuan

pembiayaan pada
layanan peer
lending mudah
untuk dipahami dan
digunakan

Saya menganggap
bahwa  dokumen
perjanjian yang
diperlukan saat
pengajuan
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pembiayaan tidak
ribet

Saya  mendapati
transaksi yang saya
lakukan dengan
menggunakan
layanan
peminjaman dana
berbasis  internet
(peer lending)
selalu aman

Manfaat
Dirasakan (X4)

Yang

Layanan
peminjaman dana
berbasis  internet
(peer lending)
merupakan  salah
satu teknologi
keuangan yang
sangat berguna dan
saya butuhkan

Menggunakan
layanan
peminjaman dana
berbasis  internet
(peer lending)
membantu
kehidupan saya
menjadi lebih
mudah

Menggunakan
layanan
peminjaman dana
berbasis  internet
(peer lending)
melalui mobile
meminimalkan
kegiatan perbankan
dalam bertransaksi

Peminjaman dana
melalui layanan
peminjaman dana
berbasis  internet
(peer lending)
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memungkinkan
proses  transaksi
menjadi lebih cepat
karena berbasis
internet

Peminjaman dana
melalui layanan
peminjaman dana
berbasis  internet
(peer lending)
memungkinkan

proses  transaksi
menjadi lebih cepat
karena dapat
diakses di mana
saja dan kapan saja

Saya  merasakan
mendapatkan
manfaat saat
menggunakan
layanan
peminjaman dana
berbasis internet
(peer lending)

Layanan

peminjaman dana
berbasis  internet
(peer lending)
dapat menghemat

waktu dalam
bertransaksi
Intensi Penggunaan Saya akan
Layanan (Y) menggunakan
layanan

peminjaman dana
berbasis internet
(peer lending)
dalam waktu dekat

Saya berniat untuk
menggunakan
layanan
peminjaman dana
berbasis  internet
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(peer lending) jika
ada kesempatan

Saya bertekad
untuk beralih dari
layanan pinjaman
berbasis bank ke
layanan pinjaman
berbasis internet

Saya selalu
membandingkan

harga dari suatu
produk yang saya

gunakan

Saya memilih
untuk
menggunakan
layanan yang

mengenakan biaya
administrasi  yang

tinggi

Saya memilih
untuk
menggunakan
layanan yang
mengenakan bunga
yang cukup tinggi
Saya memilih
untuk
menggunakan
layanan yang

mengenakan bunga
yang cukup rendah

Saya menggunakan
layanan
peminjaman dana
berbasis internet
(peer lending)
karena saya
membutuhkan
pinjaman dana

Saya akan terus
layanan
peminjaman dana
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berbasis internet
(peer lending)
karena saya telah
menggunakannya

secara rutin di masa
lalu

10.

Saya lebih memilih
menggunakan
layanan
peminjaman dana
berbasis interner
(peer lending)
dibandingkan harus
datang ke bank
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Lampiran 2: Tabulasi Data

Literasi Keuangan (X1)

Rata-

Rata

LK1 LK2 LK3 LK4 LK5 LK6 LK7 LK8 LK9 LK10 Total

No.

3,7
3,8

3,1

37
38
31

4,3

43

3,1

31

4.4
3,6
45
35

3,1

44
36
45

35
31

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

4,3
4,3

43

43

2,9
3,6

4,2

29
36
42

3,9
4,5

39
45

4,6
3,5

4,3

46

35

43

3,7
4,6

37

46

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

50
47

4,7

40

4,6

46

40

3,8

38
29

46

2,9
4,6

3,9
4.4

39
44
40

32

33
34
35
36
37

3,3
4,1

33
41

3,4
3,5

34
35
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3,3
3,6

33
36
50
50
50
36
43

38
39
40

41

42

3,6
4,3

43

44
45

50
37

3,7

46

2,4
3,3
4,1

24
33
41

47

48

49

3,8

38
40

42

50
o1

4,2
3,9

52
53
54
55
56
57

39
30
38
30
43

3,8

4,3
4,1

41

58
59
60
61

4,1

41

3,7
3,3

37
33
34
40

3,4

62

63
64

65

50
36
31

3,6
3,1
39
35
4.4
39

66
67

39
35
44
39
50
42

68
69
70
71

42
4,2

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

42

3,7

37
34
34
45

3,4
3,4
4,5
4,3

4,3

43

43

2,9
4,5

29
45

76



50
37
39
50
30
37

82

3,7
3,9

83
84

85

86
87

3,7
3,6

36
50
39
48

88
89
90
91

3,9
4,8

4,1

41

92
93
94
95

3,7
3,6
3,5
3,8
3,5
3,5
3,8

4,1

37

36
35

38
35
35

96
97
98
99

38
41

100
101
102
103

3,5
3,7
3,6

35

37
36
40

104
105
106
107
108
109

3,4

34
40
40

4,2
3,6
3,6
3,2

4,1

42

36
36
32

110
111
112
113

41

3,6
4,7

36
47

114
115
116
117
118
119

3,9
3,8

4,6

39
38
46

4,9

49

2,6
4.4

41

26
44
41

120
121
122
123

3,1

31

3,7

37
50
37

124
125

3,7
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4.4
36
3,6
35

4.1

44
36
36
35

126
127
128
129

41

130
131
132
133

3,7
3,6
4.4
3,8

37

36
44
38
40

134
135
136
137
138
139

4,7

47

4.4
4,2

44
42

3,3
4,3

4,2

33
43

140
141
142
143

42

4.4

44
40

3,9
4,1

39
41

144
145
146
147
148
149

3,6
3,3

36
33
34
43

3,4
4,3

4,8

48

150
151
152
153

40

2,8
2,8
3,3
3,3

4,2

28
28
33
33
42

154
155
156
157
158
159

4,9

49

4,9
3,7
3,9

4,6

49

37
39
46

160
161
162
163

2,9
4,2
3,2
3,7
4,3

29
42

32
37

164
165
166

43
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Bandwagon Effect (X2)

Rata-

Rata
3,82
3,55
3,45
3,9

BE1 BE2 BE3 BE4 BE5 BE6 BE7 BE8 BE9 BE10 BE1l Total

No.

42

39

38
43

33
33
38
41

3,45
3,73
3,09
3,09
3,36
4,73
2,91
3,09
2,82
4,09

34
34
37

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

52

32

34

31

45

33
35
40

3,18
3,64
2,64
2,45
3,27
4,36

29
27
36

48
44
32

2,91
3,55
4,27
3,73
3,27
2,36
3,73
3,18
3,27
3,9
2,91
4,27
2,73

39

47

41

36

26
41

35

32

36

33
34

43
32

35

44
30
33
38
34

36

37

38

3,45
3,09

a8

40
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3,73

43
55
42

41

42

3,82
2,73

43
44
45

30
55
25
28
38
36

2,27
2,55
3,45
3,27
2,73
4,27
3,09
4,09
3,55
3,82

46

47

48

49

30
44
34
45

50
51

52

53
54
55
56
57

39

42

33
87

2,91

55
39

58
59
60
61

3,55
3,18
2,18
3.9
4,64

35

24
43
51

62

63
64
65

56
30
32

2,73
2,91
2,73
2,27
3,64
2,73
3,64
2,64
2,27
2,82
2,55

66
67

30

25
40

68
69
70
71
72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

30
40
29

25
31

28
33
55
31

2,82
3,18
2,82
3,64
3,09
3,64
3,18

35

31

40

34
40
35

82

83
84

80



3,9

43
33
36

85

86
87

3,27
2,91

32

88
89
90
91

55
31

2,82
2,27

25
33
50
33
42

92

4,55

93
94

3,82
4,18
3,45
3,18
3,36
4,45
3,64
3,64
3,18
3,55
3,18
3,45
3,55
3,55
3,27
3,82
3,55
3,27
2,73
3,9
3,18
2,55

95
96
97

46

38
18
37

98
99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128

49

40

40

35

39

35
38
39

39

36

42

39

36

30
43

35

28
33
27

2,45
2,27
2,73
4,27
2,45
3,64
2,73
3,73
3,95
2,91
3,73

25
30
44
27
40
30
41

39

32

41

81



33
37

129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153
154
155
156
157
158
159
160
161
162
163
164
165
166

3,36
3,27
2,91
2,82
3,64
2,82
4,73
3,73
3,18
3,09

36

32

31

40

31

52

41

35

34
33
34

3,09
4,09
3,73
2,27
3,27
2,82
3,55
3,36
3,45
4,45

45

41

25
36

31

80

37

38
49

33
32

2,91
2,55

28
33
33
43
38
50
32

3,9
3,45
4,55
2,91
3,09

3,9
4,27
3,18
3,18
3,18
2,82

34
43

44
35
35

35

31

82



Persepsi Kemudahan Penggunaan (X3)

Rata-

Rata
4,29
4,43
3,86

PKP1 PKP2 PKP3 PKP4 PKP5 PKP6 PKP7  Total

No.

30
31

27

35

21

4,86
3,43
4,57

34

24
32

21

3,86
3,86

27
27
35

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

21

2,86
3,29
4,71
4,43
471
3,14
2,43
2,86
3,86
4,14
4,29
2,57
4,86
4,71
3,57
3,71

20
23
33
31

33
22
17
20
27

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

29
30
18
34
33
25
26
21

3,86
3,86
3,86
3,57
3,86
3,71
3,57
3,86
3,29
4,43

27

27
27
25
27
26
25
27

32
33
34
35
36
37

38
39
40

23
31

83



3,57

25
35

41

42

3,14
4,14

22
29

43

44
45

35

2,86
0,82

20

46

47

28
28
21

48

49

50
51

28
28
29
25
28
21

52
53
54
55
56
57

4,14
3,57

3,14
3,29
3,71
2,14
3,71

22
23
26
15
26
21

58
59
60
61

62
63
64
65
66
67

4,57

32

25

2,86
3,14
3,29
3,57
4,14
3,86
4,86
3,86

20
22
23
25
29
27

68
69
70
71

34
27
21

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

21

21

21

25

3,29
3,29
2,29

23
23
16
28
21

82
83

3,57

25

84



4,86

34

84
85

35

21

86
87

28
14

<5

88
89
90
91

2,57
3,29
3,57
4,71
3,86
4,14
4,29
4,14

18
23
25
33
27

92
93
94
95
96
97

29
30
29
21

98
99

3,43
3,14
3,14
3,29
4,86
3,86

24
22
22
23
34

100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126

27

28
29

25

4,14

4,86

34
28
28
21

21

2,86
3,57
4,29

20
25
30
35

35

35

35

2,86
4,71
243
4,43

20
33
17
31

<5

3,43
4,86

24
34
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2,71

19
28
24
19
28
21

127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153
154
155
156
157
158
159
160
161
162
163
164
165
166

3,43
2,71

3,43
3,71
3,57
4,86
4,57
4,43
3,71

24
26
25
34
32

31

26
21

3,57
4,43
3,57
3,71

25
31

25
26
28
21

3,43

24
21

3,86
4,14
3,29
3,29
2,71
3,57

27

29
23
23
19
25
21

3,29
4,14
4,57

23
29
32

21

3,29
3,57
3,71
3,57

23
25
26
25
21

21

28

86



Manfaat Yang Dirasakan (X4)

Rata-
Rata

Total

7

MYD MYD MYD MYD MYD MYD MYD
4

No.

4,43

31

28
29
33
25
34

4,14
4,71
3,57
4,86
4,14
3,86
3,57

29
27

25
28
32

10
11
12
13
14

4,57

35

3,86

27
28

28
33
30

15
16
17
18
19
20
21

4,71
4,29

21

3,14
3,43
2,86
3,14
4,14
4,71
2,86

22
24
20
22
29
33

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

20
35

3,86
4,29
3,43
3,86
3,29

27
30

24
27
23
28
31

32
33
34
35
36
37

4,43
4,29
4,14
3,29
2,57
3,86

30

29
23
18
27

38
39
40

28
33

4,71
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28
34

41

4,86
3,29
4,71

42

23
33
35

43

44
45

3,29

23

46

14
27

47

3,86
3,86
3,86

48

27
27
28
31

49

50
51

4,43
3,86
3,43
3,86

52
53
54
55
56
57

27
24

27

21

3,43
3,86
3,71

24
27

58
59
60
61

26
21

4,14
3,14
4,57

29
22
32

62
63
64
65
66
67

35

21

3,71

26
21

3,14
4,14
3,57

22
29
25
35

68
69
70
71

3,86

27
21

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

21

2,14

15
21

35

3,29
3,43

23
24
21

28
21

82
83

3,86

27

88



4,71

33
35

84
85

21

86
87

3,71
2,14

26

15
25
23
35

88
89
90
91

3,29

3,57

25
35
28
27
27
29
21

92
93
94
95
96
97

3,86
3,86
4,14

98
99

3,14
4,14
3,29

22
29
23
28
28
24
31

100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126

3,43
4,43
4,14
4,71
4,71

29
33
33
28
25
26
21

3,57
3,71

3,43
3,86
4,71

24
27
33
28
32

4,57
4,14

29
28
21

35
22
32

3,14
4,57
4,43
4,43
4,57

31

31

32
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3,43
4,43
3,43
3,14
4,71
3,29
3,14
4,57
3,71

24
31

127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153
154
155
156
157
158
159
160
161
162
163
164
165
166

24
22
33
23
22
32

26
35
32

4,57
4,71
3,71

33
26

21

3,86
4,14
3,57
4,43
3,86

27

29
25
31

27
21

28
21

28
21

3,57
2,86
2,29
3,14
3,43
4,29

25
20

16
22
24
30
28
32

4,57
3,29
3,29
3,29
4,14
3,86

23
23
23
29
27

21

3,71
3,86

26
27
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Intensi Penggunaan Suatu Layanan ()

INTENSI2 [INTENSI3 INTENSI4 INTENSIS INTENSI6

INTENSI1

No.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32
33
34
35
36
37

38
39
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40
41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

572
53
54
55
56
57

58
59
60
61

62

63
64
65
66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

92



83
84
85
86
87

88
89
90
91

92
93
94
95
96
97

98
99

100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125

93



126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153
154
155
156
157
158
159
160
161
162
163
164
165
166
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Rata-

Rata
2,9

INTENSI8 INTENSI9 INTENSI10 Total

INTENSI7

29
34
40

3,4

33
2,8
3,3

3,9

33
28
33
39
29
30

2,9

3,3
3,1

33
31

4,4
2,7

44

27

30
25

2,5
3,8

46

38
46

1,7

17
30
27

2,7

19
2.8
4.4
3.8

2,1

19
28
44
38

21

30
30
30
29
28
38
33
31

2,9
2,8
3,8
3,3

3,1

3,4
3,7

34
37

30
22
33

2,2

33
2,6
38
4.4

26
38

44
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50
33
23
50
24
25

3,3
2,3

2,4

2,5
3,5

3,2

35

32

14

14
40
40
41

41

3,5

35

3,7

37

30
37
36

3,7

3,6
3,8
2,6
2,3
2,5
4,4

38
26
23
25
44

50
21

2,1

2,8

28
30
23
32

2,3
3,2

2,6

26
50
30
27

2,7

30
25
35
41

2,5
3,5

41

3,1

31

2,3

23
30
35

3,5
2,8
3,5

28
35
36

3,6

96



50
30
32

3,2
2,3

23
50
20
28

2,8

2,9
41

29
41

2,9
3,7

29
37

4,5

45

3,4

34
30
33
41

3,3
4,1

3,7

37

30
29
34

2,9
3,4
3,6

3,1

36
31

3,5
3,4
3,4
3,7

35

34

34
37
28
30

2,8

2,8

28
30

31

3,1

3,4
3.4
3,7
4,4
2,4

34
34

37

44
24

3,7

37

30
35

3,5
3,1

31

3,4

34

2,7
2,4

27
24
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3,6
2,8
2,4

4,1

36
28
24
41

2,6
2,5
2,8

26
25
28

3,5
4,6

35

46

40
31

3,1

30

3,2

32
30

45

4,5
3,4
2,9

34
29
34

3,4
2,3
3,5

23
35

30
40

3,9
3,2

89
32

1,6
2,4
2,2

16
24
22
29
36
42

2,9
3,6

42

3,3
2,2
2,9

33
22
29
36

3,6
3,1

31

33
3,2

33
32

3,2
3,8

32

38
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Lampiran 3: Uji Validitas dan Reliabilitas

Correlations

INTEN INTEN INTEN INTEN INTEN INTEN INTEN INTEN INTEN INTEN TOTIN

Sl1 SI2 SI3 SI4 SI5 SI6 SI7 SI8 SI9 SI10 TENSI
INTENS Pearson 1 .595™ .493™ 020 .493™ 496™  .148" .394™ 694" 390"  .764™
11 Correlation

Sig. (1- .000 .000 399 .000 .000 .028 .000 .000 .000 .000

tailed)

N 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166
INTENS Pearson 595™ 1 574" 162" .354™ 2407 332" 4077 4217 462 .706™
1 2 Correlation

Sig. (1- .000 .000 .019 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000

tailed)

N 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166
INTENS Pearson 493™  574™ 1 173" 4377 3617 3017 509 498" 523" 762"
I 3 Correlation

Sig. (1- .000 .000 .013 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

tailed)

N 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166
INTENS Pearson 020 .162" 173 1 -013 -195" .394™ 158" -.023 .239" 242"
1 4 Correlation

Sig. (1- .399 .019 013 432 .006 .000 021 .383 .001 .001

tailed)

N 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166
INTENS Pearson 493" 354 4377 -.013 1 .704™ -007 .369™ 520 .305" @ .691™
I 5 Correlation

Sig. (1- .000 .000 .000 432 .000 464 .000 .000 .000 .000

tailed)

N 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166
INTENS Pearson 496" 240" 361" -.1957 .704™ 1 -223" 276" 543" A71° 584™
| 6 Correlation

Sig. (1- .000 .001 .000 .006 .000 .002 .000 .000 014 .000

tailed)

N 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166
INTENS Pearson 148° 332 3017 .394™  -.007 -.223™ 1 .323" 130" .433"  .394™
17 Correlation

Sig. (1- .028 .000 .000 .000 464 .002 .000 047 .000 .000

tailed)

N 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166
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INTENS Pearson 394 407 509" 158"
1 8 Correlation

Sig. (1- .000 .000 .000 021

tailed)

N 166 166 166 166
INTENS Pearson 694" 421 498  -.023
19 Correlation

Sig. (1- .000 .000 .000 .383

tailed)

N 166 166 166 166
INTENS Pearson 390" 462" 523" .239™
1 10 Correlation

Sig. (1- .000 .000 .000 .001

tailed)

N 166 166 166 166
TOTIN Pearson 764 706 762 .242™
TENSI  Correlation

Sig. (1- .000 .000 .000 .001

tailed)

N 166 166 166 166

369"

.000

166

520™

.000

166

.305™

.000

166

691

.000

166

276"

.000

166

543

.000

166
1717

014

166

584™

.000

166

323"

.000

166
1307

.047

166

A433™

.000

166

.394™

.000

166

166

562"

.000

166

543™

.000

166

713"

.000

166

562"

.000

166

166

442

.000

166

779

.000

166

543

.000

166

442"

.000

166

166

691"

.000

166

713"

.000

166

779

.000

166

691"

.000

166

166

**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).
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Correlations

LK 1 LK 2 LK 3 LK 4 LK 5 LK 6 LK 7 LK 8 LK 9 LK 10 TOTLK
LK 1 Pearson Correlation 1 .074 138" .168" 240" .204™ 332" 170" 127 492" 517
Sig. (1-tailed) A71 .038 .015 .001 .004 .000 .014 .051 .000 .000
N 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166
LK 2  Pearson Correlation 074 1 322 247 .408™ 179" .250™ 137" 204 -.029 482"
Sig. (1-tailed) 171 .000 .001 .000 011 .001 .039 .004 357 .000
N 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166
LK_3  Pearson Correlation 138" 322 1 255" 448" 307 225" 141" 153" 114 576"
Sig. (1-tailed) .038 .000 .000 .000 .000 .002 .035 .025 071 .000
N 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166
LK 4 Pearson Correlation .168" 247" .255™" 1 .660™" 575" 220" .195™ 243" 1717 658"
Sig. (1-tailed) .015 .001 .000 .000 .000 .002 .006 .001 014 .000
N 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166
LK 5  Pearson Correlation 240" 408™ 448" .660™ 1 527 .155" 155" 221 .193™ 718"
Sig. (1-tailed) .001 .000 .000 .000 .000 .023 .023 .002 .006 .000
N 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166
LK 6 Pearson Correlation 204" 179" 307" 575" 527" 1 .318™ 249™ 241" .280™" .684™"
Sig. (1-tailed) .004 011 .000 .000 .000 .000 .001 .001 .000 .000
N 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166
LK 7  Pearson Correlation 332" .250™ 225" .220™ .155" .318™ 1 429™ 357 .295™ 602"
Sig. (1-tailed) .000 .001 .002 .002 .023 .000 .000 .000 .000 .000
N 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166
LK 8 Pearson Correlation 170" 137" 1417 .195™ .155" 249™ 429" 1 423" .290™" 505"
Sig. (1-tailed) .014 .039 .035 .006 .023 .001 .000 .000 .000 .000
N 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166
LK 9  Pearson Correlation 127 204™ 153" 243" 221" 241" 357" 423" 1 .283™" 515"
Sig. (1-tailed) .051 .004 .025 .001 .002 .001 .000 .000 .000 .000
N 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166
LK 10 Pearson Correlation 492" -.029 114 1717 193 .280™" 295" .290™ 283" 1 521"
Sig. (1-tailed) .000 .357 071 .014 .006 .000 .000 .000 .000 .000
N 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166
TOTLK Pearson Correlation 517" 482 576" 658" 718" .684™ 602" .505™ 515™ 521™ 1
Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166

*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
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Correlations

BE_1 BE_2 BE_3 BE_4 BE_5 BE_E BE_T BE_E BE_& BE_10 BE_11 TOTBE

BE_1  Pearson Correlation 1 666 -118 393" 413" 169" 389" 251" 238" 4247 2607 637

Sig. (1-tailed) 000 . 0G4 . .0oo 000 . 015 000 l 001 001 oo l .ooo 000

N 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166

BE_2  Pearson Correlation 666 1 -n2” 4247 513 085 4047 2347 70 425" 237" £227

Sig. (1-tailed) 000 003 000 .000 137 000 001 014 000 001 000

N 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166

BE_3  Pearson Correlation 119 -2127 1 -078 -.028 237" - 067 074 015 -019 -.028 085

l Sig. (1-tailed) 064 003 158 355 001 187 A72 426 402 360 138

N 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166

BE_4  Pearson Correlation 393" 4247 -.078 1 4817 077 483" 159 31" 339" 4337 665

Sig. (1-tailed) 000 000 158 .000 162 000 021 000 000 000 000

N 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166

BE_5  Pearson Correlation 4137 5137 -.028 4817 1 118 527 3107 376 4107 367 719"

Sig. (1-tailed) .0no 000 355 .00o [0E6 000 0oo 000 0oo .ooo 000

N 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166

BE_6  Pearson Correlation 169 085 237" 077 118 1 017 5317 044 -041 041 ™

Sig. (1-tailed) 015 137 001 162 066 415 000 285 300 298 000

N 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166

BE_7  Pearson Correlation 389 4047 -067 483" 527 -017 1 082 383" 5707 4537 707

Sig. (1-tailed) .00o 000 87 .00o 000 A5 47 000 0oo .00o 000

N 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166

BE_8  Pearson Correlation 281" 234" 074 159" 310”7 5317 082 1 108 o7 078 392"

Sig. (1-tailed) 001 001 72 021 .000 000 147 083 180 159 000

N 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166

BE_G  Pearson Correlation 239" 70 015 3417 376 044 3837 108 1 577 616 6707

Sig. (1-tailed) 001 014 426 .000 .000 285 .000 083 000 000 000

N 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166

BE_10  Pearson Correlation 424" 4257 -019 3387 4107 -.041 5707 071 577 1 567 739"

Sig. (1-tailed) 000 .000 402 000 .000 300 000 180 000 000 000

N 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166

BE_11  Pearson Correlation 2607 2327 -028 4337 367 041 4537 078 616 567 1 68T

Sig. (1-tailed) 000 001 2360 .000 .000 298 000 159 000 000 000

N 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166

TOTBE  Pearson Correlation 837" 622" 085 665" 719" 2" 707 392" 670" 739" 667" 1
Sig. (1-tailed) 000 .000 138 .000 .000 000 000 000 000 000 000

N 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166

** Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).

* Correlation is significant atthe 0.05 level (1-tailed).
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Correlations

PKP1 PKP2 PKP3 PKP4 PKP5 PKP6 PKP7 TOTPKP

PKP_1  Pearson Correlation 1 638" 672" 433" 524" 461 564 767

Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 166 166 166 166 166 166 166 166

PKP_2  Pearson Correlation 638" 1 .650™ .643™ 669 534™ 598" .839™

Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 166 166 166 166 166 166 166 166

PKP_3  Pearson Correlation 672" .650™ 1 562" 552" A76™ 688" .825™

Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 166 166 166 166 166 166 166 166

PKP_4  Pearson Correlation 433™ .643™ 562" 1 732" 656" 501 .795™

Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 166 166 166 166 166 166 166 166

PKP_5  Pearson Correlation 524" .669™ 552" 732" 1 750 559 .840™

Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 166 166 166 166 166 166 166 166

PKP_6  Pearson Correlation 461 534™ 476 656" 750" 1 502" 767

Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 166 166 166 166 166 166 166 166

PKP_7  Pearson Correlation 564" .598™" .688™" 501" 559" 502" 1 796"

Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 166 166 166 166 166 166 166 166

TOTPKP Pearson Correlation 767 .839™ .825™ .795™ .840™ 767 796" 1
Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 166 166 166 166 166 166 166 166

**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
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Correlations

TOTMY
MYD 1 MYD 2 MYD3 MYD4 MYD5 MYDG6 MYD7 D

MYD_1 Pearson Correlation 1 696" .500™ .385™ 426" 554" 368" 731"

Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 166 166 166 166 166 166 166 166

MYD_2 Pearson Correlation 696" 1 .535™ 449™ 463™ 634 429™ T779™

Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 166 166 166 166 166 166 166 166

MYD_3 Pearson Correlation .500™ .535™ 1 543™ 490™ 619™ 575™ .785™

Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 166 166 166 166 166 166 166 166

MYD_4 Pearson Correlation .385"" 449" 543" 1 654" 544 670" 770"

Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 166 166 166 166 166 166 166 166

MYD_5 Pearson Correlation 426" 463™ 490™ 654" 1 504" 708" T71™

Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 166 166 166 166 166 166 166 166

MYD_6 Pearson Correlation 554" 634" 619" 544" 504" 1 596" 822"

Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 166 166 166 166 166 166 166 166

MYD_7 Pearson Correlation .368™ 429™ 575" 670" .708™ 596" 1 .789™

Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 166 166 166 166 166 166 166 166

TOTMY Pearson Correlation 731" 779 785" 770" 771 822" 789" 1
D Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 166 166 166 166 166 166 166 166

**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
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Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's  Standardized
Alpha Items N of Items
778 .780 10

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's  Standardized
Alpha Items N of Items
831 821 10

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's  Standardized
Alpha Items N of Items
.908 .909 7

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's  Standardized
Alpha Items N of Items
.891 .892 7
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Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's ~ Standardized
Alpha Items N of Items
.842 .835 10

Lampiran 4: Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
Minimu  Maximu Std.
N m m Mean Deviation
INTENSI 166 14.00 50.00 32.4398 7.05773
LK 166 24.00 50.00 39.2108 5.72163
BE 166 19.00 50.00 32.7651 6.90711
PKP 166 9.00 35.00 26.0964 5.25037
MYD 166 14.00 35.00 26.8193 4.73707
Valid N 166
(listwise)
Lampiran 5 : Uji Asumsi Klasik
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
INTENS
I LK BE PKP MYD
N 166 166 166 166 166
Normal Parameters®®  Mean 32.4398 39.2108 32.7651 26.0964 26.8193
Std. 7.05773 5.72163 6.90711 5.25037 4.73707
Deviation
Most Extreme Absolute .081 .072 .092 .081 .088
Differences Positive .081 072 .092 .081 .073
Negative -.060 -.041 -.052 -.068 -.088
Test Statistic .081 .072 .092 .081 .088
Asymp. Sig. (2-tailed) .010° .035°¢ .001°¢ .010° .003°¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
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ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
INTENSI Between (Combined) 2766.571 24 115274 2981 .000
*LK  Groups Linearity 1266.547 1 1266.547 32.75  .000
4
Deviation from  1500.024 23  65.218 1.687 .035
Linearity
Within Groups 5452.327 141  38.669
Total 8218.898 165
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
INTENSI Between (Combined) 4280.108 29 147.590 5.096 .000
* BE Groups Linearity 3356.414 1 3356.414 115.8 .000
92
Deviation from 923.693 28 32989 1.139 .304
Linearity
Within Groups 3938.790 136  28.962
Total 8218.898 165
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
INTENSI * Between (Combined) 3763.659 22 171075 5.491  .000
PKP Groups Linearity 2873.054 1 2873.054 92217  .000
Deviation from 890.605 21 42410 1.361  .148
Linearity
Within Groups 4455.239 143 31.156
Total 8218.898 165
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ANOVA Table

Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
INTENSI * Between (Combined) 3605.210 19 189.748 6.005  .000
MYD Groups Linearity 2844.309 1 2844.309 90.008  .000
Deviation from 760.901 18 42.272 1.338 173
Linearity
Within Groups 4613.687 146 31.601
Total 8218.898 165

Lampiran 6: Uji Asumsi Dasar

Coefficients?
Collinearity
Statistics
Model Tolerance  VIF
1 LK .743 1.346
BE .749 1.334
PKP 372 2.688
MYD .389 2.573
a. Dependent Variabel: INTENSI

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 7352 540 528 4.84721 2.072
a. Predictors: (Constant), MYD, LK, BE, PKP
b. Dependent Variabel: INTENSI
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Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.505 2.915 -.173 .863
LK .087 077 .070 1.134 .259
BE 439 .063 430 6.957 .000
PKP .259 118 192 2.195 .030
MYD 313 128 210 2.453 .015
a. Dependent Variabel: INTENSI
Model Summary
R Squar  Adjusted R Std. Error of
Model R e Square the Estimate
1 1352 540 .528 4.84721
a. Predictors: (Constant), MYD, LK, BE, PKP
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 4436.128 4 1109.032  47.202 .000°
Residual 3782.769 161 23.495
Total 8218.898 165
a. Dependent Variabel: INTENSI
b. Predictors: (Constant), MYD, LK, BE, PKP
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